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ABSTRAK 

Pekerjaan sopir untuk memenuhi kebutuhan ekonomi merupakan suatu 
kegiatan yang secara langsung berkaitan dengan usaha memenuhi kebutuhan dasar 
hidup manusia. Hubungan agama terhadap semangat kerja para sopir jika dilihat dari 
kegiatan sehari-hari mereka bermacam-macam. Banyak diantara mereka ketika 
membawa penumpang lupa waktu shalat, khususnya shalat Dhuhur dan shalat Ashar. 
Itu semua disebabkan para sopir lebih sibuk dalam melayani para penumpangnya, 
sehingga mengundur waktu shalat, bahkan mereka melupakan ibadah shalatnya. 

Penelitian ini terkait hubungan agama terhadap semangat kerja para sopir. 
Sebab, jika dilihat dari kegiatan sehari-hari mereka bermacam-macam. 
Keberagamaan dan Etos Kerja Sopir Angkutan Pedesaan yang ingin penulis teliti 
dimaksudkan untuk mengetahui bahwa keberagamaan seseorang itu ada hubungannya 
dengan etos kerja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keberagamaan 
Sopir Angkutan Pedesaan dan juga bagaimana hubungan Keberagamaan terhadap 
Etos Kerja Sopir Angkutan Pedesaan. 

Metode yang digunakan dalam mengungkapkan dan mengetahui 
Keberagamaan dan Etos Kerja di kalangan Sopir Angkutan Pedesaan jurusan 
Kutoarjo-Desa Wirun adalah metode kualitatif. Dalam penelitian kualitatif yaitu 
dengan pengumpulan data,  pertama, observasi yang dimaksud tentang kehidupan 
bekerja Sopir Angkutan Pedesaan dan kehidupan keberagamaannya. Kedua, 
wawancara kepada para Sopir Angkutan Pedesaan. khususnya para Sopir Angkutan 
Pedesaan, untuk mendapatkan informasi kehidupan bekerja dan keberagamaan sopir 
angkutan pedesaan. Ketiga,  dengan cara mengumpulkan bahan dari pengamatan 
kehidupan sehari-hari  serta memories, data-data tempat tinggal sopir yaitu Desa 
Wirun. Setelah semua data terkumpul maka, data tersebut akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 

Setelah data dikumpulkan penulis menemukan,  keberagamaan dan etos kerja 
sopir yaitu bahwa sopir lebih mengutamakan nafkah untuk keluarga, Selain aktivitas 
bekerja juga aktivitas keagamaan yang  dilakukan oleh sesesama Sopir angkutan 
pedesaan yang berupa aktivitas tolong-menolong, aktivitas Berta'ziah, tahlilan, dan 
pengajian. Hubungan keberagamaan terhadap etos kerja Sopir angkutan pedesaan 
dalam mengeluti usaha sebagai sopir, seperti tetap berpegang pada perilaku jujur, 
menghargai waktu, dapat bekerja sama, hidup sederhana dan hemat serta dapat 
memperbaiki dan pendidikan anak-anaknya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar Kutoarjo di Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo merupakan 

pangkalan Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Desa Wirun-Kutoarjo. Sopir dari 

angkutan pedesaan Kutoarjo memiliki keberagaman yang berbeda-beda. Hal ini 

terlihat dari tingkah laku sehari-hari mereka, misalnya di antara mereka ada yang 

rajin melakukan aktivitas di masjid, seperti shalat berjamaah bersama, aktif 

tahlilan, dan mengikuti pengajian selapanan. Namun begitu, mereka ada juga 

yang tidak melakukan hal itu, tetapi mereka bermalas-malasan di rumah. 

 Para sopir mulai bekerja dari pukul 05.00 sampai pukul 17.00. semua 

sopir tidak memiliki semangat bekerja yang sama, ada yang bekerja penuh, dan 

ada juga yang tidak. Hal ini nampak pada jam-jam tertentu, misalnya pada saat 

jam sekolah masuk-keluar dan  pukul 05.00 saat orang banyak berangkat ke pasar. 

Di tempat pangkalan sopir angkutan diberi waktu 5 menit untuk berhenti 

mencari penumpang. Di situ ada yang terlihat semangat menawarkan 

angkutannya agar dapat penumpang tetapi ada juga yang tidak begitu peduli. 

Banyak diantara mereka ketika membawa penumpang lupa waktu shalat, 

khususnya shalat Dhuhur dan shalat Ashar. Itu semua disebabkan para sopir lebih 

sibuk dalam melayani para penumpangnya, sehingga mengundur waktu shalat, 

bahkan mereka melupakan ibadah shalatnya.  
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Dari kenyataan di atas, penulis ingin melakukan penelitian terkait 

pengaruh agama terhadap semangat kerja para sopir. Sebab, jika dilihat dari 

kegiatan sehari-hari mereka bermacam-macam seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

Bekerja sebagai Sopir Angkutan Pedesaan di Desa Wirun, menjadi sebuah 

pekerjaan yang cukup membanggakan untuk mencari sumber pendapatan bagi 

keluarga. Sebab, di Desa Wirun, rata-rata ekonomi mereka cukup baik, dibanding 

bertani yang menjadi pekerjaan pokok di desa tersebut.  

Keberagamaan dan Etos Kerja Sopir Angkutan Angkutan yang ingin 

penulis teliti dimaksudkan untuk mengetahui apakah keberagamaan seseorang itu 

mempengaruhi etos kerja, atau sebaliknya. Sebab, apa yang penulis lihat, para 

sopir angkutan tidak menampakkan keberagamaan yang kuat, misalnya shalat 

tepat waktu. 

Pekerjaan sopir untuk memenuhi kebutuhan ekonomi merupakan suatu 

kegiatan yang secara langsung berkaitan dengan usaha memenuhi kebutuhan 

dasar hidup manusia. Segala sesuatu yang di muka  bumi ini, dalam pandangan 

agama Islam adalah milik Allah yang akan diberikan kepada manusia, maka 

kepemilikan kekayaan oleh seseorang tidak bersifat mutlak, dan dalam setiap 

kekayaanya terdapat hak orang lain yang harus diberikan baik melalui zakat,  

infak, dan shadaqah. 

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu identitas 

manusia. Sehingga, bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, 

 
 



 3

bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meninggikan 

martabat dirinya sebagai hamba Allah SWT. Apabila bekerja itu adalah fitrah 

manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang enggan berkerja, malas dan tidak 

mau mendayagunakan seluruh potensi diri untuk menyatakan keimanan dan 

bentuk amal kreatif, sesungguhnya dia itu melawan fitrah dirinya sendiri, 

menurunkan derajat identitas dirinya sebagai manusia, untuk kemudian runtuh 

dalam kedudukan yang lebih hina dari binatang.1 

Manusia adalah mahluk bekerja, (homo faber) dengan bekerja manusia 

menyatakan eksistensi dirinya dalam kehidupan masyarakat. Bekerja pada 

dasarnya merupakan realitas fundamental bagi manusia, dan karenanya menjadi 

hakekat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap jenjang perkembangan 

kemanusiaanya. Bekerja sebagai pernyataan eksistensi diri manusia sesungguhnya 

merupakan pengalaman kesatuan diri, yang melibatkan semua unsur yang 

membentuk keakuanya yaitu jiwa, semangat, pikiran maupun tenaga serta anggota 

tubuh fisiknya. Oleh karena itu, maka dalam bekerja eksistensi diri manusia itu 

terlihat dan terukur kadar .2 

Demikianlah Islam mengajarkan, bahwa bekerja adalah hal yang mutlak 

bagi manusia yang ingin mendapatkan rizki guna mencukupi kebutuhan hidupnya 

diri sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya secara terhormat. 

                                                 
1 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 

hlm. 2. 
 
2 Musa Asy’ari, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Lesfi, 1997), 

hlm. 40. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar diperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup penelitian dan 

untuk menghindari interprestasi yang berbeda, maka penulis perlu membatasi 

pokok permasalahan penelitian ini. Adapun pembatasan penelitian tentang 

Keberagamaan dan Etos Kerja ini hanya difokuskan pada para Sopir Angkutan 

Pedesaan yang berada di Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. 

Dari uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana Keberagamaan di kalangan Sopir Angkutan Pedesaan jurusan 

Desa Wirun-Kutoarjo? 

2. Bagaimana hubungan Keberagamaan tersebut terhadap Etos Kerja di kalangan 

Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Desa Wirun-Kutoarjo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian dilaksanakan dengan 

tujuan sebagai berkut: 

a) Mengetahui Keberagamaan Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Desa 

Wirun-Kutoarjo.  

b) Untuk mengetahui hubungan Keberagamaan terhadap Etos Kerja Sopir 

Angkutan Pedesaan jurusan Desa Wirun-Kutoarjo. 
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2. Kegunaan penelitian 

a) Untuk mendalami keberagamaan Sopir Angkutan Pedesaan dikaitkan 

dengan etos  kerja. 

b) Sebagai sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan Sosiologi 

Agama. 

c) Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka penyelesaian 

tugas akhir di Fakultas Ushuluddin. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Telah banyak penelitian tentang Keberagamaan dan Etos Kerja, yang 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, tetapi belum semua bisa mewakili penelitian 

yang peneliti lakukan, yaitu tentang ”Keberagamaan dan Etos Kerja di Kalangan 

Sopir Angkutan Pedesaan (Studi terhadap Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Desa 

Wirun-Kutoarjo)” akan tetapi hanya beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini, sebagian dibawah ini. 

Buku berjudul Etika Religius karangan Suparman Syukur yang diterbitkan 

oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta tahun 2004. Dalam buku ini dijelaskan 

bagaimana etika religius yang dikemukakan oleh Abu Hasan al-Mawardi mulai 

aturan-aturan perilaku agama, perilaku keduniaan dan perilaku individu. 

Skripsi karya Lukman Hakim Kurniawan Mufarohan, mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006), dengan judul ”Agama Dan 

Etos Kerja (Studi Etos Kerja Karyawan Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo 
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Cabang Yogyakarta)”. Yang skripsi ini merupakan penelitian lapangan. Skripsi 

ini menjelaskan Bagaimana keberagamaan dan hubungan keberagamaan dengan 

etos kerja karyawan Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo, yang dalam hal ini 

adanya keberagamaan latarbelakang dari karyawannya yang berbeda-beda secara 

adat maupun budaya. 

Skripsi karya Sutirah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, studi Sosiologi 

agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007), berjudul ”Etos kerja Wanita 

Bakul Pasar Tradisional di Dusun Turi Desa Sidomulyo Kecamatan 

Bambanglipiro Kabupaten Bantul”. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan 

yang menjelaskan yang membahas tentang etos kerja seseorang bakul di pasar 

tradisional. dan kaitannya dengan semangat kerja dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Skripsi karya Dhedy T. Fakhrur T. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin studi 

Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007), berjudul ” Religiusitas 

Dan Etos Kerja Di kalangan Pedagang Sate Ayam Madura Asal Madura Di  

Gejayan Yogyakarta”. skripsi ini membahas mengenai sejauh mana tingkat 

religiusitas para pedagang sate ayam madura asal madura di  Gejayan 

Yogyakarta. 

Buku-buku yang membahas tentang etos kerja, penulis mencoba 

memberikan rujukan akan buku-buku yang menjadi penunjang : Buku karya Toto 

Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, dalam buku ini dijelaskan tentang arti dan 
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makna kerja, jihad dan tauhid sebagai etos kerja, dan hal-hal yang dapat 

menghambat etos kerja sendiri. 

Dalam buku karya Musa Asy’arie yang berjudul Etos Kerja dan 

Pemberdayaan Ekonomi Umat juga dijelaskan tentang makna kerja, etos kerja 

dan hakekat makna bekerja, etos kerja dan makna perubahan, etos kerja dan 

peranan uang, etos kerja perspektif budaya. 

Dari hasil penelitian dari buku-buku yang penulis sebutkan di atas, sejauh 

yang penulis ketahui sampai saat ini belum ada yang khusus membahas tentang 

”Keberagamaan dan Etos Kerja di Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan (Studi 

Kasus Sopir Angkutan Pedesaan Jurusan Kutoarjo - Desa Wirun)”. 

 

E. Kerangka Teori 

Keberagamaan sama dengan religiusitas, berasal dari kata atau terjemahan 

dari kata religiosity. Menurut bahasa berarti ketaatan atau komitmen kepada 

agama yang meliputi banyak unsur, keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama, 

etika hidup, kehadiran dalam acara peribadatan, pandangan-pandangan dan 

tindakan-tindakan lain yang menunjukkan ketaatan agama.3 

Setiap manusia yang hidup di dunia pastilah memerlukan agama. Hal ini 

sepertinya sudah menjadi suatu ketetapan Allah (sunatullah). Agama di sini 

dijadikan sebagai norma atau aturan-aturan yang harus dijalankan oleh setiap 

                                                 
3 Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi, terj. Ahmad Fedyani 

Saifuddin. (Jakarta: Rajawali Pres, 1993), hlm. 295. 
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pemeluknya untuk mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan dalam menjalankan 

segala aktivitas sehari-hari mereka. Adanya persaingan hidup yang ketat serta 

permasalahan hidup yang serba kompleks, banyak orang yang mengalami 

kegelisahan dalam batinnya, sementara dasar pijakan beragamanya kurang. Ada 

orang yang pijakan beragamanya kuat, akan tetapi dalam penguasaan 

pengetahuan umumnya cenderung kurang, sehingga berakibat pada kecemasan 

lantaran kurang bisa beradaptasi.4 Kiranya tidaklah berlebihan jika dikatakan 

bahwa dalam usaha pembangunan khususnya untuk dapat meningkatkan kualitas 

mental rohani, budaya dan moralitas hidup manusia, maka keberagamaan 

merupakan faktor pendukung yang sangat penting karena pada prinsipnya 

keberagamaan merupakan konsekuensi pengalaman dari nilai-nilai keagamaan 

masyarakat.5 

Jadi, keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk 

ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainya. Sebagai suatu sistem 

yang menyeluruh, islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara 

menyeluruh pula. 

Beberapa dimensi yang dapat dijadikan sebagai indikator religiusitas/ 

keberagamaan seseorang menurut Glock dan Stark, yaitu: 

                                                 
4 Mangun Wijaya, Sastra dan Religiusitas, (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), hlm. 60. 
 
5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 296. 
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a. Dimensi Keyakinan yaitu tingkatan sejauhmana orang menerima hal-hal yang 

dogmatik di dalam agamanya. Misalnya apakah seseorang yang beragama 

percaya tentang adanya malaikat, surga, neraka dan lain-lain yang bersifat 

dogmatik. 

b. Dimensi Peribadatan/Praktek Agama yaitu tingkatan sejauhmana orang 

mengerjakan kewajiban ritual agamanya. Misalnya shalat, puasa, zakat dan 

lain-lain. 

c. Dimensi Pengetahuan Agama yaitu sejauhmana seseorang mengetahui tentang 

ajaran agamanya. Misalnya mengetahui makna diadakannya nuzulul Qur’an, 

hari raya Idul Adha dan lain-lain. 

d. Dimensi Penghayatan yaitu dimensi yang berisikan pengalaman-pengalaman 

unik dan spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang dari Tuhan. 

Misal apakah seseorang pernah dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat 

dosa, merasakan bahwa doanya dikabulkan Tuhan atau pernah merasakan 

bahwa jiwanya selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan, dan lain-lain. 

e. Dimensi Pengamalan yaitu dimensi yang mengukur sejauhmana perilaku 

seseorang dimotivasikan oleh ajaran agamanya.6 

Dalam bekerja dengan mempunyai keuletan dan dengan ketrampilan maka 

hasil pekerjaannya maksimal. Kaitanya dengan etos kerja dan ekonomi, maka 

varian teoritis dapat digunakan dalam menganalisis dan mendeskripsikanya. 

                                                 
6 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan (Perangkat System Pengajaran Modul) 

(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 77. 
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Tulisan Max Weber, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalisme yang 

mencoba melihat agama tidak hanya sebagai refleksi tingkah laku, lebih dari itu 

agama juga memberikan kesadaran manusia terhadap kegiatan ekonomi. Antara 

agama dan perekonomian dapat dilihat sebagai elective affinity antara tuntutan 

etis tertentu yang berasal dari kepercayaan protestan dan pola-pola motivasi 

ekonomi yang perlu untuk pertumbuhan kapitalisme. Etika protestan memberi 

tekanan pada usaha-usaha menghindari kemalasan menekankan kerajinan, teratur 

dalam bekerja, disiplin dan bersemangat tinggi untuk melaksanakan tugas dalam 

semua segi kehidupan, khususnya dalam kegiatan ekonomi.7 

Tesis ini bermula dari fakta sosiologis yang ditemukan di jerman, dimana 

sebagian pemimpin-pemimpin perusahaan, pemilik modal dan personil teknis dan 

komersial tingkat atas adalah orang-orang protestan, bukan katolik, maka tidaklah 

heran perhatian akan tertuju pada hal ini. Berbagai studi dilakukan untuk meneliti 

agama tersebut dengan suatu penjelasan melali aspek historis yang mampu 

menemukan kekhasan mental dan spiritual apa yang mereka miliki sehingga 

menghasilkan sikap hidup kapitalis.8 

Dalam tesisnya Weber mempelajari ajaran calvinisme, salah satu aliran 

dalam agama protestan. Doktrin calvinisme ini mengajarkan bahwa memperoleh 

harta kekayaan dianggap sebagai kemungkinan akan pertanda keselamatan, 

                                                 
7 Doyle Poul Johson, Teori Sosiologi Klasik Modern, terj. Robert. M. Z. Lawang. (Jakarta: 

Gramedia, 1986), hlm. 238. 
 
8 Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, terj. TW Utama dan Yusup Priaya 

Sudiarja. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). hlm. 19  
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menandakan masuknya seseorang ke dalam golongan yang terpilih oleh Tuhan. 

Oleh karena itu, terdapat suatu dorongan yang sangat kuat untuk usaha dengan 

sungguh-sungguh guna memperoleh sukses duniawi. Dalam buku yang berjudul 

tentang Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi menjelaskan tentang 

ajaran Calvin yaitu sebagai berikut: Ajaran Calvin tentang takdir dan nasib 

manusia di hari nanti, menurut weber adalah merupakan kunci utama dalam 

menentukan sikap hidup dari para penganutnya. Takdir telah ditentukan, 

keselamatan diberikan Tuhan kepada orang yang terpilih. Jadi, sesungguhnya 

manusia berada dalam ketidak pastian abadi. Apakah dia terpilih? Tak ada 

kepastian. Tetapi adalah kewajibannya untuk beranggapan bahwa dia terpilih dan 

(berusaha) untuk memerangi segala keraguan karena ketiadaan kepercayaan 

merupakan tanda kurangnya rahmat. Dan kurangnya rahmat merupakan pertanda 

dari yang tak terpilih untuk mendapatkan keselamatan. Untuk itu bekerjalah satu-

satunya cara untuk memupuk kepercayaan. Ajaran Calvin meyakini hanya kerja 

keras saja satu-satunya yang bisa menghilangkan keraguan religius dan 

memberikan kepastian akan rahmat. Inilah panggilan (beruf, calling), ia adalah 

konsepsi agama tentang tugas yang ditentukan oleh Tuhan, suatu tugas hidup, 

suatu lapangan yang jelas harus bekerja. Maka “semangat kapitalisme”, yang 

bersandarkan kepada cita ketekunan, hemat, berperhitungan, rasional, dan 

sanggup menahan diri, sukses hidup, yang dihasilkan oleh kerja keras bisa pula 

dianggap sebagai pembenaran bahwa ia, si pemeluk, adalah orang yang terpilih. 
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Untuk meyakinkan manusia pada taraf diri sebagai yang terpilih, manusia 

harus mampu memupuknya dengan melalui kerja keras, sebab hanya melalui 

aktivitas duniawi semacam inilah salah satu cara untuk mencapai hasil itu, 

seharusnya hal ini dipandang sebagai sarana yang paling sesuai dalam 

menghilangkan keraguan religius dan memberikan kepastian akan rahmat. Tuhan 

dari calvinisme mengharuskan umatnya tidak satu kerja yang baik, tetapi suatu 

hidup dari kerja yang baik yang digabungkan dalam suatu system yang terpadu.9 

Inilah cara hidup yang sesuai dengan takdir tuhan yaitu memenuhi 

kewjiban yang ditimpakan kepada individu akan kedudukannya di dunia. Inilah 

panggilan tetang tugas yang telah ditentukan oleh tuhan dimana seseorang harus 

bekerja. Dan kerja bukanlah sekedar untuk memenuhi keperluan duniawi semesta, 

akan tetapi kerja merupakan bentuk dari tugas suci manusia di muka bumi.10 

Etos adalah sifat, watak dan kualitas kehidupan batin, moral dan gaya 

estetis serta suasana hati. Secara ringkas etos adalah sikap mendasar terhadap diri 

dan terhadap dunia yang direfleksikan dalam kehidupan. Etos kerja adalah 

refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja. Sebagai sikap 

hidup yang mendasar, maka etos kerja pada dasarnya merupakan cerminan dari 

pandangan hidup yang berorientasi pada nilai-nilai yang berdimensi transenden. 

                                                 
9 Taufik Abdullah (ed), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES. 

1979), hlm. 8 
 
10 Taufik Abdullah (ed), Agama, hlm. 9 
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Pembentukan dan penguatan etos kerja tidak semata-mata ditentukan oleh 

kualitas pendidikan atau prestasi yang berhubungan dengan profesi dan dunia 

kerja, tetapi juga ditentukan oleh faktor-faktor yang berhubungan erat dengan 

inner life-nya, suasana batin, semangat hidup, yang bersumber pada keyakinan 

atau iman.11  

Meskipun semangat itu merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah 

menjadi subtansi yang dapat diamati. Yang dapat dilakukan adalah 

mengidentifikasikan beberapa indicator yang dapat mengukur semangat kerja 

dalam term-term tertentu, antara lain: 

1. Durasi kegiatan (berapa lama seseorang menggunakan waktu untuk 

melakukan kerja.) 

2. Prestasi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode waktu 

tertentu.) 

3. Persistensinya (ketetapan dan berkatanya), pada tujuan kegiatan. 

4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuanya dalam menghadapi rintangan dan 

kesulitan untuk mencapai tujuan. 

5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan baik itu uang, tenaga, pikiran untuk 

mencapai tujuan. 

                                                 
11 Musa Asy’ari, Etos Kerja dan, hlm. 35. 
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6. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif atau 

negatif).12 

Untuk mengungkapkan masalah Keberagamaan dan Etos Kerja di 

Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan (Studi Terhadap Sopir Angkutan Pedesaan 

Jurusan Desa Wirun-Kutoarjo), penulis berpegang pada ketiga teori di atas. 

Sebab, teori-teori tersebut sesuai dengan keadaan yang terjadi di lingkungan 

pankalan angkutan pedesaan jalur Desa Wirun-Kutoarjo. 

Dalam penelitian ini, penulis memposisikan diri sebagai peneliti dengan 

metode observasi partisipan, yaitu penulis melibatkan diri di dalam lingkungan 

pangkalan angkutan pedeasaan jalur Desa Wirun-Kutoarjo. 

 

F. Metode Penelitian  

Berkaitan dengan judul skripsi ini, yang mengangkat masalah 

Keberagamaan dan Etos Kerja di Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan (Studi 

Kasus Sopir Angkutan Pedesaan Jurusan Desa Wirun-Kutoarjo), maka jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Metode kualitatif penulis gunakan dalam penelitian ini. Metode dalam arti 

luas adalah cara bertindak menurut aturan tertentu agar terarah. Seperti, 

pengumpulan data. Pada pengumpulan data menggunkan teknik sebagai berikut: 

observasi, wawancara, dokumentasi, metode pendekatan dan teknik analisa. 

                                                 
12 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan (Perangkat System Pengajaran Modul). 

hlm. 29. 
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Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang selanjutnya 

dioperasikan dalam deskriptif. Yang tujuannya adalah mengambarkan secara tepat 

sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu terhadap hubungan 

antar kelompok dan gejala lainnya dalam masyarakat.13  

1. Pengumpulan data 

Dalam sebuah penelitian, sudah barang tentu memerlukan data, baik 

data primer maupun data sekunder yang akan digunakan sebagai informasi. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi dari 

seseorang yang bekerja sebagai Sopir Angkutan Pedesaan Kecamatan 

Kutoarjo Kabupaten Purworejo. Adapun data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang ada kaitanya dengan masalah 

Keberagamaan, Etos kerja dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

teknik: 

a) Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun data atau 

keterangan yang dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan sistematik 

terhadap gejala-gejala sosial, demi mendapatkan data yang yang jelas 

                                                 
13 Winarno Surchmad. Dasar Dan Teknik Research: Pengamatan Metode Ilmiah (Bandung:  

Tarsito. 1970), hlm. 131. 
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mengenai objek yang diteliti.14 Obsevasi yang dilakukan peneliti adalah 

dengan cara mengamati aktivitas kehidupan para Pekerja Sopir Angkutan 

Pedesaan Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo 

b) Wawancara 

Sopir adalah informan yang utama dalam penelitian yang harus 

diwawancarai. Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam 

penelitian kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut 

Denzim & Lincoln (1994:353) adalah percakapan, seni bertanya dan 

mendengar (The art of asking and listening).15 Artinya, perlu kreativitas 

peneliti yang melakukan wawancara dalam melakukan wawancara dengan 

informan seperti sopir. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

dapat dijadikan bahan penelitian. Selain itu juga wawancara merupakan 

cara yang sangat mengenal dalam penelitian lapangan kerena peneliti 

memperoleh imformasi langsung dari sumbernya.16  

c) Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengumpulan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi dapat berupa 

catatan pribadi sopir, catatan harian sopir, dan foto-foto kegiatan rutinitas 

                                                 
14 Anas Sudjono, Teknik Pengumpulan dan Evaluasi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UP. 

Rama, 1986), hlm. 46. 
 
15 Moh. Soehadha, Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Buku Daras, Tidak 

Diterbitkan,Yogyakarta, 2004), hlm. 48 
 
16 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian  (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 70. 
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sopir, buku-buku, dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan topik 

penelitian.17 

d) Life History 

Pengumpulan data dengan life history adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan dari pengalaman 

individu seorang sopir dan dilakukan dengan metode wawancara, dan 

mengumpulkan data dalam dokumen pribadi seperti otobiografi, surat 

pribadi catatan dan buku harian serta memori.18 

e) Analisa Data 

Penulis mengadakan pengumpulan data yang berhubungan dengan 

tema di atas, setelah data terkumpul kemudian menelaah data tersebut 

dengan analisa dan diinterprestasikan sesuai dengan wawasan penulis 

sehingga diperoleh pengertian yang jelas. Dengan demikian penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Dalam studi ini penelitian kualitatif akan 

dioperasikan melalui metode deskriptif, yaitu langkah-langkah melakukan 

reinterprestasi objek tentang fenomena sosial yang terdapat dalam masalah 

yang diteliti.19 

 

                                                 
17 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 206.  
 
18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Utama, 

1993), hlm. 167. 
 
19 Jacob Vredenbergt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1984), 

hlm. 34. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menguraikan menjadi lima 

bab, sebagai berikut: 

Bab I Adalah pendahuluan yang akan menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II  Berisi gambaran umum lokasi penelitian, yang berisi tentang letak 

geografis, keadaan penduduk, dan corak keberagamaan. 

Bab III Membahas tentang Keberagamaan Sopir Angkutan Pedesaan 

Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo. 

Bab IV Membahas tentang Hubungan keberagamaan tersebut terhadap 

Etos Kerja Di Kalangan Sopir Angkutan Pedesaan Kecamatan Kutoarjo 

Kabupaten Purworejo. 

Bab V Adalah Bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 

sekaligus penutup. Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan kurikulum vitae.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA WIRUN 

 

 

A. Letak dan Aksesibilitas Wilayah 

Desa Wirun berada pada ketingggian 30 meter dari permukaan laut 

dengan suhu udara rata-rata 30C. Topografi tanahnya berupa daratan dengan luas 

262 Ha yang terdiri dari 147 Ha sawah  dan 115 Ha ladang. 

Desa Wirun terletak disebelah utara kota Kecamatan Kutoarjo dilintasi 

jalan menuju ke Utara ke wilayah Kecamatann Bruno, ke arah timur menuju 

Kecamatan Gebang dan kearah barat menuju Kecamatan Kemiri. Sedangkan di 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Rebug dan Desa Karang Duwur, sebelah 

timur berbatasan dengan Desa Karang Rejo, disebelah selatan berbatasan dengan 

Desa Kaligesing, sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Tepus. 

Desa Wirun wilayahnya cukup luas karena terdiri dari banyak dukuh 

diantara Dukuh: 

1. Wirun Ngandagan yang berada di wilayah timur yang letaknya di lingkari 

persawahan. 

2. Wirun Gembor yang wilayahnya cukup luas karena ada Gembor Lor, Gembor 

kulon. 

3. Wirun Kidul letaknya disebelah selatan bebatasan dengan Desa Kaligesing 
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4. Wirun Kedong Lele letaknya disebelah barat dilintasi Sungai Bedono dan 

berbatasan dengan Desa Tepus. 

5. Wirun Mutian letaknya disisi sungai dan berbatasan dengan Desa Karang 

Duwur. 

6. Wirun Plataran letaknya di wilayah yang dilingkupi kali dan sebagian berada 

di seberang sungai. 

7. Wirun Putat berada di sebelah timur laut berbatasan dengan Desa Tursino. 

8. Wirun Kulon Kali wilayah ini agak aneh adanya diseberang sungai dan 

nempel dengan perbatasan Desa Karang Duwur dan Desa Pageron. 

9. Wirun Klandakan letaknya di tengah Desa Wirun sebelah timur dan selatan 

berbatsan dengan sawah, Kantor Desa Wirun dan SDN Wirun 3.  

Desa Wirun mempunyai 2 pasar yaitu: Pasar Putat dan Pasar Gembor 

Desa Wirun mempunyai 2 Puskesmas yang terletak didekat pasar -Gembor dan 

Pasar Putat, Desa Wirun Mempunyai sebuah Pom Bensin, Desa Wirun 

Mempunyai Lahan Sawah dan Pekarangan cukup luas, Desa Wirun mempunyai 2 

TK (taman kanak-kanak), dan juga 3 Sekolah dasar negeri, Desa Wirun terdapat 

knator Bank BRI (Capem) 

Masyarakat Desa Wirun Cukup dinamis pergaulannya dibuktikan dengan 

mayoritas ibu-ibu di Desa Wirun adalah migran dari wilayah lain. Para 

pemudanya banyak yang merantau untuk mencari sumber kehidupan yang lebih 

baik. 
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Kecamatan Kutoarjo merupakan salah satu dari 16 Kecamatan. Daerah ini 

adalah daratan yang sangat subur, daerah Kutoarjo ini terdapat pegunungan kecil 

yang dinamakan Gunung Tugel. Gunung Tugel ini  memisahkan antara Desa-

Desa bagian selatan dan Desa-Desa bagian utara. Di daerah Gunung Tugel ini 

daerah yang sedikit penduduknya, Gunung Tugel ini adalah daerah hijau, banyak 

rumput-rumput sehingga banyak penduduk daerah ini banyak yang memelihara 

binatang seperti: kambing, sapi dan kerbau. Gunung Tugel yang merupakan 

pegunungan kecil ini sudah terkenal angker dan liar sehingga daerah ini 

penghuninya sangat minim. Di daerah bagian selatan Gunung Tugel terdapat 

sebuah kuburan China dan sebelah atasnya adalah kuburan orang jawa (lokal). 

Adanya Gunung Tugel di Kecamatan Kutoarjo mempengaruhi perbedaan bahasa 

antara kutoarjo bagian selatan dan utara. Bahasa Kutoarjo bagian selatan masih 

halus seperti daerah Purworejo, namun bahasa Kutoarjo bagian utara sudah 

berbeda, bahasa ini sudah bercampur dengan bahasa ngapak sampai ke barat, 

karena Kabupaten Purworejo bagian barat berbatasan dengan Kabupaten 

Kebumen. 

Kutoarjo adalah sebuah salah satu kota kecil yang ada di Kabupaten 

Purworejo, banyak fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam pendidikan, pasar 

kutoarjo sebagai pusat belanja. Di daerah kota kutoarjo sebagian banyak 

keturunan china yang mayoritas pekerjaannya adalah berdagang dan setiap rumah 

mereka pasti terdapat ruko ataupun toko. 
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Di Kecamatan Kutoarjo terdiri dari 16 Desa, diantaranya adalah: Desa 

Suren, Semawung Daleman, Semawung Kembar, Tegal Sari, Senepo, Kuwurejo, 

Kiyangkongrejo, Karangrejo, Sukoharjo, Kutoarjo, Kaligesing, Karangduwur, 

Tepus Wetan, Tepus Kulon dan Wirun.  Desa Wirun adalah salah satunya. Letak 

geografis pada posisi 109o 47’28” – 110o 8’20” Bujur Timur dan 7o 32’ – 7o 54 

Lintang Selatan Desa ini terletak di Kecamatan Kutoarjo, tepatnya di sebelah 

barat kota Purworejo lebih kurang 20 km dari arah kota Purworejo. Desa Wirun  

Terletak sekitar 5 kilometer dari Kota Kutoarjo, untuk menempuh Desa ini 

cukuplah mudah karena dilalui jalan beraspal cukup bagus dan dilalui kendaraan 

umum jalur Kutoarjo-Wirun. Jalur ini menghubungkan Kota Kutoarjo ke suatu 

Desa bagian utara 

Kabupaten Purworejo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

dengan luas 1,035 km2. Ibukotanya adalah Purworejo. Kabupaten ini berbatasan 

dengan Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Magelang di utara, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta di timur, Samudra Hindia di selatan, serta Kabupaten 

Kebumen di barat. 

Letak Kabupaten Purworejo berada disisi bagian selatan propinsi jawa 

tengah dan berbatasan dengan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi 

fisik Kabupaten Purworejo terdiri dari daerah pegunungan, dataran rendah, dan 

kawasan pesisir. Wilayah Kabupaten Purworejo terbagi atas 16 Kecamatan yaitu : 

Bener, Loano, Purworejo, Gebang, Kemiri, Bruno, Pituruh, Butuh, Kutoarjo, 

Bayan, Grabag, Banyuurip, Ngombol, Bagelen, Purwodadi dan Kaligesing. Di 
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antara 16 Kecamatan, yang wilayahnya memiliki daerah pegunungan adalah 

Kecamatan Bener, Loano, Purworejo, Gebang, Kemiri, Bruno, Pituruh, Bagelen, 

dan Kaligesing. Sedangkan untuk Kecamatan Grabag, Ngombol, dan Purwodadi 

adalah merupakan wilayah dataran rendah dan kawasan pantai. Sementara itu, 

untuk Kecamatan Butuh, Kutoarjo, Bayan, dan Banyuurip tidak memiliki daerah 

pegunungan maupun pesisir. 

Bagian selatan wilayah Kabupaten Purworejo merupakan dataran rendah. 

Bagian utara berupa pegunungan, bagian dari Pegunungan Serayu. Di perbatasan 

dengan DIY, membujur Pegunungan Menoreh. Purworejo berada di jalur utama 

lintas selatan Pulau Jawa. Kabupaten ini juga dilintasi jalur kereta api, dengan 

stasiun terbesarnya di Kutoarjo. 

Dari Kabupaten Purworejo merupakan Pusat Pemerintahan untuk menuju 

ke Kecamatan Kutoarjo dengan jarak sekitar 20 km, dari pusat pemerintahan ini 

dapat diakses dengan angkutan umum (kopada), Primkopat, sepeda motor dan 

sepeda (onthel). Jalan dari Kabupaten Purworejo menuju Kecamatan Kutoarjo 

akan akan dijumpai jalan yang berliku-liku, jalan yang naik turun, sawah, 

perkebunan (tegalan), dan perumahan-perumanan, dan jalan tersebut sudah di 

aspak jadi jalan dari Purworejo ke kutoarjo sangat mudah. 

 

B. Struktur Pemerintahan Desa 

Secara struktural, Wirun merupakan Desa yang dipimpin oleh Kepala 

Desa. Kepala Desa dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa Pamong 
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Desa yang memiliki tugas tersendiri. Pembagian tugas pemerintahan Desa antara 

lain (1) carik yang bertugas sebagai sekretaris Desa (2) bahu (kepala dukuh) yang 

bertugas mengepalai pedukuhan. (3) kebayan (penghubung) yang bertugas 

menghubungkan kepala Desa dengan kepala dukuh. (4) tamping (keamanan) yang 

bertugas sebagai kepala keamanan Desa dan mengontrol persoalan hukum di 

masyarakat. Semisal berkaitan dengan sengketa tanah. (5) ulu-ulu (kemakmuran) 

yang berfungsi sebagai pengontrol dan pengendali jalannya roda ekonomi Desa 

dan mengupayakan kesejahteraan warga, khususnya pada bidang pertanian. (6) 

kaum yang bertugas menjalankan dan memimpin berbagai ritual agama, seperti 

yasinan, tahlilan, peringatan kematian, imam shalat, kenduri dan selamatan, 

ruwatan Desa dan lain sebagainya.  

Semua elemen tersebut di atas memiliki peran dan tugas yang berbeda-

beda. Sehingga, segala bentuk kebutuhan administratif yang dibutuhkan oleh 

masyarakat Wirun sepenuhnya dapat diurus oleh aparat Pemerintahan Desa. 

Seperti pendataan penduduk miskin, sensus penduduk, sertifikat tanah dan 

sebagainya. Sedangkan urusan yang berhubungan denga Pemerintahan 

Kecamatan, seperti pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), surat  nikah 

direkomendasi oleh pemerintah Desa Wirun. 

Pemerintahan peDesaan Wirun tidak seperti pemerintahan pada kelurahan 

perkotaan yang memiliki penduduk padat, sehingga sebagai seorang pamong 

Desa harus hadir setiap hari kerja untuk melayani masyarakat. Kantor kelurahan 

Desa Wirun hanya buka empat kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Selasa, 
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Rabu, Kamis, dan  Jum’at mulai pukul 08.00-12.00 siang, terkadang urusan sering 

diurus di rumah kepala Desa dari pada di kantor kelurahan. 

 

C. Kondisi Penduduk dan Mata Pencaharian 

Sebagian kecil penduduk Desa Wirun berasal dari dari luar kota, namun 

demikian berdasarkan data monografi Desa Wirun Tahun 2005, sebagian besar 

adalah penduduk asli. Penduduk Desa Wirun memiliki 4.484 jiwa yang terdiri 

dari 2.132 laki-laki dan 2.352 perempuan. 

Mata pencaharian penduduk di Desa Wirun sebagian besar bekerja sebagai 

petani. Namun adajuga yang bekerja sebagai PNS, buruh tani, buruh kasar dan 

pengrajin sangkar. Para pengrajin sangkar burung ini sudah terkenal di Kabupaten 

Purworejo, dan juga di Desa Wirun banyak sekali sektor industri rumah tangga 

seperti tempe, tahu dan gula kelapa. Untuk petani penggarap sawah sebanyak 147 

ha.1 

Bekerja di sektor pertanian merupakan warisan nenek moyang mereka, 

sehingga bekerja sebagai pertani sudah menjadi tradisi. Akan tetapi, tradisi ini 

hanya berlaku setelah penduduk Desa Wirun sudah berumah tangga. Saat remaja 

mereka tidak mau bekerja di sektor pertanian tetapi lebih memilih bekerja di 

sektor industri yang berada di kota-kota besar. Para pemuda di Desa Wirun 

memiliki harapan dengan bekerja di kota agar masa depannya lebih terjamin, 

                                                 
1 Wawancara dengan Bapak Suntoro sebagai perangkat Desa di Desa Wirun, pada tanggal 26 

September 2008 
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sehingga nasib mereka tidak seperti kedua orang tuanya yang hidupnya susah. 

Motif utama bermigrasi adalah tujuan ekonomi, yaitu untuk mendapatkan 

kesempatan kerja dan memperoleh nafkah. 

Pola migrasi dilakukan para remaja setelah lulus SMU/SMK. Mereka 

mengadu nasibnya ke Ibu Kota. Bahkan ada juga yang sampai pergi ke Luar 

Negeri dengan tujuan perbaikan ekonomi keluarga di kampung halaman.  

Di sektor petanian, sebagaian besar para suami yang hanya mengandalkan 

penghidupan dari sawah, rata-rata istri mereka banyak yang bekerja sambilan di 

pasar sebagai pedagang kecil-kecilan (bakulan). Sebab jika hanya mengandalkan 

hasil dari bertani dan buruh tani tentu tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari 

keluarga.  

Di Desa Wirun, mata pencaharian selain tersebut di atas, ada juga yang 

bekerja sebagai sopir. Bekerja sebagai supir di Desa Wirun tidak semua dijadikan 

sebagai profesi, sebab ketika musim panen sebagian supir lebih memilih 

mengurus panennya dan ia menyerahkan mobil angkutannya kepada orang lain. 

Sopir adalah suatu pekerjaan yang sangat diminati dan dijadikan profesi, 

karena tanpa ada ketrampilan mereka dapat belajar menegendarai mobil. Dengan 

belajarlah mereka menekuni bidangnya. Di Desa Wirun Mata pencaharian dengan 

menjadi sopir sangat banyak, meski sebagai sopir yang bermacam-macam seperti: 

Sopir Truk pengangkut Pasir tau batu dari sungai, sopir mobil angkutan barang 

dan sopir angkutan peDesaan yang dikhususkan untuk manusia, dalam penelitian 
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yang peneliti tahu bahwa jumlah sopir Angkutan PeDesaan jurusan Desa Wirun- 

Kutoarjo ada 25 orang.  

Rata- rata yang bekerja menjadi sopir termasuk ekonomi yang sudah 

mapan dan menengah kebawah. Hal ini dapat dilihat dari pemilikan mobil/ 

kendaraan roda empat, ada yang mempunyai kendaraan secara pribadi dan ada 

juga milik majikan (orang lain). Dengan pemilikan inilah dapat dilihat keadaan 

ekonomi keluarga Sopir Angkutan PeDesaan. 

 

D. Kondisi Pendidikan 

Di Desa Wirun ada 3 SD (Sekolah Dasar) dan 2 TK pada dasarnya anak-

anak dari Desa Wirun belajar dari tingkat SD sampai Perguruan tinggi untuk yang 

mampu, bagi yang tidak mampu mereka mencari pekerjaan menjadi PNS atau 

kerja di swasta.2 

Pendidikan merupakan usaha yang amat sering dihubungkan dengan 

investasi modal manusia. Dikatakan sebagai investasi karena pada hakekatnya 

adalah pengorbanan di masa kini untuk memperoleh keuntungan di masa depan. 

Selain itu, pendidikan juga merupakan investasi sumber daya manusia untuk 

mempersiapkan manusia dan berdaya guna bagi pembangunan di suatu daerah, 

meningkatkan harkat dan martabat, dan sebagai kesejahteraan dirinya.  

Pendidikan bagi setiap orang punya makna-makna tersediri dan bermanfaat buat 

                                                 
2 Wawancara dengan Bapak Suntoro sebagai perangkat Desa di Desa Wirun, pada tanggal 26 

September 2008 
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bekal dalam menjalani kehidupan yang semakin modern ini. Di masa sekarang 

masyarakat sangat peduli dengan pendidikan dan juga banyak barang berharga 

termasuk uang yang diperuntukkan untuk pendidikan yang setinggi-tingginya 

bagi anak-anak mereka bahkan ada juga orang tua yang tanpa malu berupaya 

mencari pinjaman buat biaya sekolah anaknya. Para orang tua sekarang sadar 

akan makna pendidikan karena dengan menempuh pendidikan yang tinggi maka 

masa depan anak mereka akan cerah, ada faktor ekonomi yang membuat para 

orang tua benar-benar memperhatikan pendidikan anak-anak mereka. Berikut ini 

komposisi penduduk Desa Wirun berdasarkan tingkat pendidikan. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

No Dukuh Tidak 
tamat 

SD 

Tamat 
SD-SMP 

Tamat 
SMU 

AK/PT % 

1 Wirun 
Kedong Lele 

78 90 28 9 19.14% 

2 Wirun Putat 32 117 20 4 16.15% 
3 Wirun 

Plataran 
15 85 11 - 10.36% 

4 Wirun Kulon 
Kali 

12 41 16 3 6.72% 

5 Wirun 
Gembor 

60 59 16 6 13.16% 

6 Wirun 
Ngandagan 

25 94 19 - 12.88% 

7 Wirun 
Klandakan 

45 73 17 8 13.35% 

8 Wirun Kidul 3 76 7 2 8.21% 
 Jumlah 270 635 134 32 99.97% 

Sumber: Data Monografi Desa Wirun 2005 
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Tabel berikut menyajikan data mengenai tingkat pendidikan Desa Wirun 

Tahun 2006. bahwa tingkat pendidikan yang jumlahnya tertinggi ialah Tidak 

tamat SD sebanyak 270, tingkat pendidikan tertinggi kedua ialah 635 untuk 

tingkat Tamat SD-SMP. Kemudian tingkat pendidikan sejumlah 134 adalah 

tingkat Tamat SMU dan tingkat pendidikan Akademik dan Perguruan Tinggi 

adalah sejumlah 32. Seperti dalam data monografi Desa Wirun tahun 2007 

mengenai komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan Desa Wirun bahwa 

jumlah terbanyak tingkat pendidikan masyarakatnya adalah SD-SMP yaitu 

sebesar 635. Jumlah tersebut termasuk mereka yang hanya menikmati bangku 

sekolah dasar tidak sampai tamat karena sebagian besar masyarakat Desa Wirun 

pada zaman dulunya belum menyadari betapa pentingnya pendidikan dan juga 

kesejahteraan anggota keluarga belum memadai seperti sekarang. Sehingga anak-

anaknya waktu dulu itu dipaksa membantu kedua orangtuanya di sawah atau 

ladang karena sejak kecil sudah terbiasa bertani dengan orangtuanya maka 

pekerjaan harian mereka hanya bertani. Faktor pendidikan yang tidak memadai 

yang mengakibatkan mata pencaharian masyarakat Wirun yang terbanyak adalah 

buruh tani dan buruh. Jika waktu itu para orang tua peduli dengan pendidikan 

maka jumlah buruh tani dan buruh umum tidak akan mencapai sebanyak itu. 

Dalam masyarakat peDesaan yang masih cenderung tradisional baik dalam 

berpikir maupun bertindak sehingga para wanita lebih banyak berpendidikan 

rendah, dikarenakan menurut mereka untuk apa pendidikan tinggi kalau akhirnya 
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cuma ke dapur. Jadi, ini juga sebagai salah satu penyebab jumlah mata 

pencaharian masyarakat sebagai buruh tani. 

 

E. Kondisi Keagamaan 

Agama adalah satu sistem tata keimanan atau tata keyakinan atas adanya 

sesuatu yang mutlak di luar manusia dan merupakan satu sistem tata peribadatan 

manusia kepada yang dianggapnya mutlak itu, serta sistem norma yang mengatur 

hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam 

lainnya yang sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan. 

Manusia sebagai khalifah harus melakukan dua jenis hubungan yaitu hubungan 

yang sifatnya vertikal dan hubungan yang sifatnya horizontal supaya dalam 

mengarungi kehidupan di alam fana ini berperilaku sesuai kaidah-kaidah 

kehidupan. Sedangkan untuk kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

masyarakat Wirun dapat dilihat dalam Tabel berikut ini 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah % 

1 Islam 4120 34.36% 

2 Kristen Protestan 12 0.29% 

3 Katolik - - 

4 Hindu - - 

5 Budha - - 

6 Konghuchu - - 

Jumlah 4.132 34.65% 

Sumber: Data Monografi Desa Wirun 2005 
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Wirun adalah beragama Islam yaitu sebanyak 4120. Kegiatan keagamaan 

khususnya Islam di Daerah Desa Wirun dapat dibilang maju.  

Masyarakat Desa Wirun sebagian besar menganut agama Islam. sehingga 

memang nuansa Islamnya sangat kuat sangat kelihatan dalam berbagai hal dan 

kegiatan kemasyarakatan, dan aktifitas keagamaan yang tidak pernah berhenti 

sangat mempengaruhi kehidupan beragama masyarakat sekitar, organisasi-

organisasi keagamaan yang di Desa Wirun berkembang dengan cepat. Aktifitas 

keagamaan yang berlangsung tidak hanya di masjid atau di rumah-rumah warga 

yang menyelenggarakan, bentuk kegiatan keagamaan masyarakat Desa Wirun 

adalah: Tadarus Bersama, Pengajian-Pengajian, Tahlilan, Ruwahan, Pengajian 

Yasinan, Pengajian Tarekat (Thoriqoh) dan  peringatan-peringatan adat lain. 

Kegiatan ini diikuti berbagai usia dan juga jenis kelamin, dari anak-anak hingga 

orang tua. Agama bagi masyarakat merupakan keyakinan akan sesuatu dan 

berperan penting dalam kehidupan, karena dengan agama kehidupan akan 

masyarakat akan seimbang antara dunia dan akheratnya. 

Untuk fasilitas tempat peribadatan di Desa Wirun cukup memadai, setiap 

dusun mempunyai masjid dan mushola. Sebagai penganut agama Islam mereka 

pada umumnya berusaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan tersebut bentuknya adalah sebagai berikut: 
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1. Pengajian (Selapanan) Desa Wirun. 

Pengajian ini di selenggarakan secara rutin setiap sebulan sekali yang 

tepatnya pada hari minggu pahing diadakan gedung serbaguna dekat kantor 

kelurahan Desa Wirun. Hari minggu adalah hari libur sedunia, jadi dengan 

hari minggu ini aktivitas seseorang agak sengang jadi dengan ini digunakan 

untuk menyelengarakan pengajian untuk tali silaturahmi yang berada di Desa 

Wirun, bahkan bagi yang berminat ikut meski lain Desa juga diperbolehkan.  

Pengajian selapanan dimulai pagi hari antara jam 08.00 WIB pada 

pagi hari sampai jam 12.00 WIB siang hari. Kegiatan rutin ini sudah menjadi 

tradisi yang dilakukan terus-menerus bagi masyarakat Desa Wirun. tradisi 

pengajian ini sudah berlangsung sangat lama, dan sudah menjadi kebiasaan 

bagi penduduk Desa Wirun ini. 

Pengajian ini di peruntukkan bagi seluruh masyarakat Desa. Pengajian 

selapanan ini adalah pengajian yang bersifat dakwah Islam. Kyai yang 

berdakwah adalah Kyai yang sudah terkenal dan degani banyak orang 

khususnya di Kabupaten Purworejo. 

 

2. Pengajian Bapak-bapak seperti pengajian dan yasinan. 

Pengajian ini di selenggarakan secara rutin setiap malam Jum’at sekali 

ba’da shalat Isya’ sampai dengan jam 19.30 WIB karena menurut mereka hari 

jumat merupaka hari yang di mulyakan oleh Allah SWT. 
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Pengajian ini dikhususkan untuk para Bapak- bapak, tradisi pengajian 

ini sudah berlangsung sangat lama, dan sudah menjadi kebiasaan bagi 

penduduk Desa Wirun ini. 

Pengajian ini dipimpin oleh Kyai, pengajian ini berisikan adanya 

tahlilan dan yasinan untuk mendo’akan arwah leluhur. Setelah itu juga diisi 

pengajian dakwah Islam dari Kyai agar peserta bapak- bapak mendapat 

sebuah ilmu pengetahuan agama. Di sediakan juga makanan dan minuman 

waktu istirahat agar suasana pengajian nyaman dan membuat betah bapak- 

bapak untuk mengikuti pengajian tersebut. 

 

3. Pengajian Ibu-ibu seperti pengajian dan yasinan. 

Pengajian ini di selenggarakan secara rutin setiap malam Jum’at sekali 

ba’da shalat Isya’ sampai dengan jam 19.30 WIB karena menurut mereka hari 

jumat merupaka hari yang di mulyakan oleh Allah SWT. 

Pengajian ini dikhususkan untuk para Ibu-ibu, tradisi pengajian ini 

sudah berlangsung sangat lama, dan sudah menjadi kebiasaan bagi penduduk 

Desa Wirun ini. 

Pengajian ini dipimpin oleh Kyai dan Nyai, pengajian ini berisikan 

adanya tahlilan dan yasinan untuk mendo’akan arwah leluhur. Setelah itu juga 

diisi pengajian dakwah Islam dari Kyai agar peserta Ibu-ibu mendapat sebuah 

ilmu pengetahuan agama. Dan juga di sediakan sebuah makanan dan 
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minuman waktu istirahat agar suasana pengajian nyaman dan membuat betah 

ibu- ibu untuk mengikuti pengajian tersebut. 

 

4. Pengajian Remaja (Pengajian Takbir Keliling)  

Pengajian ini di selenggarakan secara rutin setiap malam Sabtu 2 

minggu sekali setelah shalat Isya’ sampai dengan jam 19.30 WIB Pengajian 

remaja ini di selenggarakan di rumah-rumah peserta pengajian secara 

bergiliran dan Tempat yang dipergunakan  untuk pengajian remaja (Pengajian 

Takbir Keliling)  ini adalah menggunakan tempat tinggal peserta yang dan di 

undi apabila namanya yang tercantum itu keluar maka nama yang keluar itu 

wajib bergiliran untuk 2 minggu yangh akan datang. 

Jumlah peserta pengajian ini rata-rata anggota remaja yang sudah 

sekolah tingkat SLTP, SMA dan remaja umum jumlahnya antara 20 orang, 

dan waktu yang dipergunakannya biasanya setelah menjalankan Shalat Isya’ 

berjama’ah yang di imami oleh Kyai ditemapat peserta yang telah dapat 

giliran dalam undian.  

Pengajian ini dimulai pertama adalah tahlilan untuk leluhur, 

dilanjutkan dengan simakan Al-Qur’an atau tadarus Al-Qur’an yang dipimpin 

oleh ustad bertujuan agar diusia remaja tidak melupakan bacan kitab suci Al-

Qur’an dan menambah pengetahuan cara benar bacaan dan arti yang 

terkandung dalam Al-Quran. Selain itu juga ustad memberikan materi yang 

bersifat pelajaran fikih misalnya tata cara shalat wajib, shalat sunah, shalat 
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jenazah dan cara-cara merawat jenazah sampai dikuburkan ini bertujuan 

bahwa generasi remaja ini sangat rentan dengan dunianya sendiri jadi adanya 

pengajian ini untuk membentuk remaja yang Islami sebagi generasi penerus 

Desa dan dilanjutkan dengan diisi pengajian dakwah Islam dari Kyai agar 

peserta remaja mendapat sebuah ilmu pengetahuan agama. Dan juga di 

sediakan sebuah makanan dan minuman waktu istirahat agar suasana 

pengajian nyaman dan membuat betah remaja untuk mengikuti pengajian 

tersebut. 

 

5. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an).  

Pengajian anak-anak atau TPA ini khususnya di Desa Wirun sangat 

maju hal ini di dukung karena adanya ustad-ustad ang memadai dan rata-rata 

jumlah anak-anak yang ikut dalam pengajian ini terdapat 30-40 anak dan TPA 

ini dilaksanakan setiap hari. Pengajian anak-anak atau juga biasa disebut 

dengan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an ) ini dilaksanakan di masjid atau 

mushola atau gedung yang dikhususkan untuk TPA sendiri, pada umumnya 

murid pengajian adalah anak-anak yang duduk dibangku sekolah dasar. 

Pengajian TPA ini dilaksanakan pada sore hari setelah selesai shalat Asyar, 

yaitu sekitar jam 15.30 WIB. Sampai jam 17.30 WIB. Tenaga pengajarnya 

adalah Ustadz.  

Model pengajian yang di berikan oleh para ustad-ustad tidak jauh 

berbeda dengan pengajian TPA yang berada di Desa-Desa lain. Yaitu dengan 
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cara baca tulis alqur’an dengan benar atau tentang ajaran-ajaran agama Islam 

terutama masalah-masalah aqidah akhlaq, fiqih, Qiro’ah,yang meliputi iman 

Islam ikhsan dan peribadatan, misalnya tentang rukun iman, rukun Islam, 

gerakan-gerakan shalat adzan, wudhu, Doa-doa dan lain sebagainya.3 

 

6. Shalat Berjama’ah 

Shalat berjamaah di Desa Wirun dilakukan setiap shalat fardhu (wajib) 

lima waktu tiba seperti shalat Subuh, Dzuhur, Ashar, Magrib dan Isya’. Waktu 

shalat lima waktu tersebut, yang paling banyak didatangi oleh jama’ah adalah 

shalat Magrib. Karena waktu magrib tiba masyarakat telah selesai dengan 

pekerjaan rutinitas mereka yakni bertani, sehingga waktu magrib adalah 

waktu luang bagi masyarakat Kutoarjo yang umumnya adalah petani. 

Dilihat dari golongan umur jama’ah shalat, maka yang menempuh 

keaktifitan tertinggi adalah semua golongan. Tetapi masyarakat yang berumur 

muda hanya kelihatan sedikit. Mereka datang ketika shalat berjama’ah hari 

besar seperti shalat Jum’at, Tarawih, Idhul Fitri dan Idhul Adha. 

Dengan adanya kegiatan shalat berjama’ah tersebut, terlihat bahwa 

masyarakat di Desa Wirun selalu berusaha menjalankan keagamaannya 

dengan baik. Selain kegiatan tersebut, di Desa Wirun juga diselenggarakan 

kegiatan-kegiatan dalam rangka menyembut hari besar Islam diantaranya 

                                                 
3 Wawancara dengan Bapak Humam Roshid dan Imam Masjid Miftahul Huda Desa Wirun, 

pada tanggal 26 September 2008. 
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memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzul Qur’an dan 

Tahun Baru Hijriyah. Acara-cara tersebut di meriahkan dengan kegiatan 

perlombaan Azan, Qiro’ah, Tartil Qur’an dan sebagainya yang diikuti oleh 

anak-anak dan remaja.4 

Kegiatan peringtan hari hari besar Islam biasanya dilaksanakan secara 

incidental yang waktunya disesuaikan dengan tanggal hari-hari besar tersebut. 

Kegiatan ini melibatkan seluruh komponen masyarakat, yang terdiri dari orang 

tua, remaja, dan anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan. Keterlibatan 

mereka sangat bervariasi, ada yang menjadi panitia, petugas, maupun hanya 

sekedar maenjadi pesrta. Peringatan hari-hari besar Islam diselenggarakan dalam 

bentuk pengajian umum dengan menghadirkan para pejabat setempat dan seorang 

mubalig yang diundang khusus untuk memberikan ceramah. 

Di Desa wirun ini banyak tempat belajar untuk anak-anak yang berupa 

TPA maupun Madrasah. Tempat inilah tempat anak-anak mendalami pengetahuan 

agama. Untuk kegiatan Khotmil Qur’an (khataman) biasanya dilaksanakan secara 

meriah dalam bentuk pengajian umum. Di Musholah-musholah kegiatan 

khataman dilaksanakan dua tahun sekali dengan waktu pelaksanaan pada bulan 

rajab. Kemeriahan acara ini berlangsung pada saat pawai Arak-arakan yang 

mengiringi para peserta Khotmil Qur’an. Dalam pawai ini, peserta khataman 

dirias sedemikian rupa menyerupai pakaian orang arab dan dilengkapi dengan 

                                                 
4 Wawancara dengan Bapak Humam Roshid dan Imam Masjid Miftahul Huda Desa Wirun, 

pada tanggal 26 September 2008. 
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kaca mata hitam. Dengan mengendarai kuda yang dikawal oleh 4-5 oarang yang 

mereka arak keliling kampong dengan diiringi oleh berbagi macam kesenian.  

Di Masjid Miftahul Huda ini juga sering dilaksanakan kegiatan pengajian 

tarekat. Peserta pengajian ini biasanya adalah orang tua laki-laki maupun 

perempuan. Tarekat yang diikuti oelh masyarakat Desa wirun ini adalah Tarekat 

Qadiriyyah Wa Nagsabandiyyah. Ritual yang mereka lakukan adalah Khamatan 

Dzikir yang dilaksanakan hari rabu dan Sewelasan5 yang dilaksanakan sebulan 

sekali pada pertengahan bulan dan biasanya juga dijatuhkan pada hari rabu. 

Di samping kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut, masyarakat Desa 

Wirun, seperti diadakannya upacara-upacara adap tradisional yaitu upacara 

kelahiran :  

Tujuh Bulan Kehamilan (mitoni), merupakan selamatan bayi ketika masih 

dalam kandungan dengan umur mencapai tujuh bulan maka masyarakat dilakukan 

selamatan nujuh bulan yang dalam masyarakat ini dikenal dengan istilah kebo. 

Dalam kegiatan kebo ini ritual yang dilakukan adalah pembacaan surat-surat yang 

ada dalam Al Qur’an yang diyakini mampu memberikan berkah keselamatan pada 

si bayi.  

                                                 
5 Sebuah ritual dzikir dan pembuatan sedekah yang dilaksanakan setiap tanggal sebelas 

(sewelas: Jawa) pada tiap bulannya dengan menggunakan tahun penaggalan hijriyah, walaupun pada 
pelaksanaanya bias luwes tetapi yang dijadikan patokan adalah tanggal sebelas tersebut, maka caranya 
disebut sewelasan yang artinya memperingati tanggal sebelas. Tanggal ini diakaitkan dengan tokoh 
tarekat tersebut yaitu Syaih Abdul Qadir Al Jailani. 
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Sementara itu selamatan kelahiran (kekahan), untuk bayi yang baru saja 

lahir biasanya dilakukan sykuran dan selamatan dengan pembacaan Shalawat Al-

Barzanji, yang oleh masyarakat dikenal dengan istilah Syarakalan. 

Selamatan untuk orang yang meninggal, upacara meninggalnya seseorang 

yaitu tujuh hari meninggalnya seseorang (mitung dino), empat puluh hari 

meninggalnya seseorang (patangpuluhan dino), seratus hari meninggalnya 

seseorang (nyatus dino), dan seribu hari meninggalnya seseorang (nyewu dino) 

dan satu tahun meninggalnya seseorang (nyetaunan dino), sebagai bentuk 

selamatan untuk arwah warga masyarakat yang baru saja meninggal. Kegiatan 

yang dilakukan adalah berupa pembacaan tahlil maupun bacaan surat yasin, hal 

tersebut tergantung pada kehendak tuan rumah, apakah cukup tahlil saja ataupun 

hahlil yang didahului dengan bacaan surat yasin. Kegiatan ini diikuti oleh kepala 

keluarga atau penggantinya yang diundang secara khusus oleh orang yang punya 

hajat. Slametan juga sering diadakan dengan cara mengadakan kenduri (sedekah/ 

dekahan dino) sedangkan gotong-royong (sambatan dino) antar penduduk masih 

sangat kental antar penduduk yang berbeda agama sekali pun tidak terjadi saling 

curiga bahkan dapat dibilang cukup rukun. Jadi, dalam kegiatan sosial selalu 

menunjukkan kebersamaan, baik itu dalam duka maupun suka. Di samping itu 

penghayatan masing-masing penganut agama cukup mendalam sehingga jarang 

terjadi pertentangan dalam masalah peribadatan masing-masing agama mereka.  

Tolong-menolong terlihat pada kehidupan sosial masyarakat seperti ada 

anggota masyarakat yang tertimpa musibah atau sedang ada hajatan seperti 
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pernikahan dan sebagainya maka warga sekitar akan membantu dengan suka rela 

kalau ada orang yang sakit maka akan di bantu baik secara materi atau moral, 

dengan bentuk sumbangan bagi semua warga, hal ini di butuhkan sekali bagi 

masyarakat yang tidak mampu 

Kegiatan masyarakat Desa Wirun berlangsung dengan baik dan 

berkembang. Hal ini ditandai dengan organisasi-organisasi yang bersifat sosial 

kemasyarakatan yang ada dan berkembang di semua wilayah Desa seperti 

kelompok arisan Ibu-ibu, kelompok posyandu, kelompok PKK Dasa Wirun, yang 

mana kelompok-kelompok tersebut mengadakan pertemuan rutin dan kegiatannya 

secara berkala. 
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BAB III 

KEBERAGAMAAN DIKALANGAN SOPIR ANGKUTAN PEDESAAN 

JURUSAN DESA WIRUN-KUTOARJO 

 
A. Profil Sopir Angkutan Pedesaan 

Sopir Angkutan Pedesaan merupakan salah satu profesi yang diminati 

oleh warga Desa Wirun di Kecamatan Kutoarjo. Dengan menjalani profesi 

menjadi Sopir Angkutan Pedesaan salah satu cara untuk mencari nafkah demi 

kelangsungan hidup. Profesi ini menjadi profesi artenatif di lingkungan Desa 

Wirun karena sebelum menjalani profesi ini banyak diantara para sopir tidak bisa 

meneruskan dibangku sekolahan ataupun mereka alih profesi dari bidang lain, 

dengan alasan mereka tidak bisa mendapatkan hasil memuaskan sehingga profesi 

Sopir Angkutan Pedesaan menjadi alternatif karena penghasilannya bisa 

mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Kepemilikan mobil yang digunakan para sopir bervariasi, ada yang milik 

sendiri dan orang lain (majikan). Perbedaan dari keduanya adalah bagi yang 

milik sendiri lebih santai dan rileks karena tidak dikejar target yang harus 

diterima pihak lain, untung rugi tidak terlalu dipusingkan. Sedangkan bagi 

mereka yang menjadi Sopir Angkutan Pedesaan dengan mobil milik orang lain 

(majikan), bekerja dengan tidak tenang dan rileks, hal ini disebabkan oleh 

tututan majikan agar dalam perjalanan mobil miliknya bisa menghasilakan 

seoptimal mungkin dengan cara menargetkan uang setoran, sebagai salah satu 
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kewajiban yang harus dipenuhi oleh para Sopir Angkutan Pedesaan. Fenomena 

ini disikapi para Sopir Angkutan Pedesaan dengan bekerja keras artinya 

disamping mereka harus mengejar setoran, juga harus mendapatkan uang lebih 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Jadwal kerja Sopir Angkutan Pedesaan dimulai sejak pukul 05:00 pagi 

sampai 17:00 sore, rata-rata 12 jam perharinya. Muatan yang harus dibawa pada 

awal pemberangkatan adalah orang-orang yang mempunyai kepentingan ke 

pasar sebagai contoh pedagang kecil yang memerlukan barang untuk dijual di 

desanya ataupun mereka yang membawa barang dagangan berupa hasil bumi 

seperti; singkong, cabe, sayur-sayuran dan hasil bumi lainya, ini semua 

dipasarkan di pasar Kecamatan Kutoarjo. Cara membawa barang-barang tersebut 

sopir menyimpan diatas mobil atau bagasi belakang dan tidak jarang tempat 

untuk duduk untuk orang digunakan untuk menyimpan barang, tentunya 

fenomena ini menarik karena mobil seharusnya dipergunakan untuk orang 

dipakai untuk membawa barang sehingga banyak penumpang lain merasa 

terganggu dengan keberadaan barang tersebut, ironisnya sopir tidak mau tau 

yang ada dibenak mereka hanya uang. Selain pedagang ada juga penumpang 

yang berstatus karyawan dan pelajar yang tidak memiliki kendaraan untuk 

ketempat tujuannya. Pada pukul 06:00 sampai 07:00, para penumpang mobil 

mayoritas anak-anak sekolah SD, SMP, SMU dan Perguruan Tinggi yang ada 

disekitar Kecamatan Kutoarjo. 
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Setiap perjalanan selalu ada tempat istirahat untuk sekedar melepas 

dahaga sambil mencari penumpang dan mengatur jarak waktu dengan mobil 

didepannya, hal ini berfungsi mencegah rebutan penumpang dan mereka harus 

konsisten dengan jadwal yang harus di sepakati bersama. 

Tempat-tempat khusus yang berada di sekitar jalur pemberangkatan ada 

warung makan dimana para sopir beristirahat mulai dari makan, sholat sampai 

pada pembicaraan santai sekitar aktivitasnya kedekatan diantara mereka akan 

terjalin dengan eratnya ketika lagi beristirahat, tanpa disdari antar sesama Sopir 

Angkutan Pedesaan sering terjadi dialog tentang kehidupan pribadi masing-

masing dan ini menimbulkan rasa simpati diantara mereka.1 

Setelah seharian para sopir bekerja menurut jadwal kerjanya, sebelum 

memberikan setoran bagi mereka yang mobilnya punya majikan terlebih dahulu 

membersihkan mobil itu dengan cara memandikanya dipemandian biasanya 

dimandikan sendiri begitu juga dengan sopir dan mobilnya milik sendiri sebelum 

dimasukkan kegarasi dibersihkan terlebih dahulu dengan uang hasil jerih 

payahnya diatur sedimikian rupa. Dari wajib para sopir akan terlihat berahasil 

atau tidaknya dalam mengambil keuntungan, kalau mereka dapat untuk harus 

biasanya berseri dan datang kerumah dengan perasaan bahagia dan tenang, 

sebaliknya bagi yang tidak untuk mereka akan merasa kecewa dan keadaan 

wajah lusuh. 

 
                                                 

1 Hasil Observasi. 10 November 2008 
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Menurut peraturan dinas perhubungan tarif angkutan sampai, 
untuk umum Rp 4000,- kalau yang dekat Rp 3000,- dan untuk 
khusus untuk anak sekolah Rp 2000,-, ada juga yang lebih 
apabila membawa barang yang banyak yang dapat memenuhi 
tempat duduk.2 
 
Tarif angkutan pedesaan bervariasi, untuk umum Rp 4000,- kalau agak 

dekat Rp 3000,- dan untuk anak sekolah Rp 2000,- akan tetapi semua ini bukan 

harga yang mutlak, biasanya sopir meminta tambahan karena membawa barang 

banyak yang bisa menghabiskan tempat duduk, ada juga dari para penumpang 

mereka membayar ongkos mobil kurang dari harga resmi karena anggapan 

mereka jarak yang ditempuh dekat. 

Kondisi jalan yang dilalui angkutan pedesaan sudah beraspal dengan baik 

sehingga memudahkan bagi para Sopir Angkutan Pedesaan membawa mobilnya. 

Dan pemandangan disekitar bervariasai dari mulai pegunungan, persawahan, 

sungai dan perumahan kondisi ini membuat para penumpang merasa nyaman 

meskipun perjalanan jauh dan sesak dengan penumpang. Dalam menjalankan 

mobil para sopir menghalalkan segala cara terbukti dengan adanya penumpukan 

penumpang padahal kapasitas tidak mencukupi, keberadaan penumpang diatas 

mobil adalah hal yang tidak bisa bagi mereka yang terpenting sampai ditempat 

tujuan dengan tidak memperhatikan keselamatanya dan bagi sopir merupakan 

satu keuntungan karena ongkos yang di tarik sama dengan para penumpang yang 

duduk diatas kaap mobil. 

                                                 
2 Wawancara dengan Pak Sarono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 30 November 2008 
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Sesama sopir saling tolong menolong bila menghadapi masalah berkaitan 

dengan pekerjaannya karena sudah merasa seperti keluarga sendiri senasib 

sepenanggungan, karakteristik sosial ini seperti dengan dadakannya 

perkumpulan tidak resmi yang tanpa diundang mereka bias berkumpul dan tidak 

terorganisasi, dari perkumpulan masalah para sopir sering membahas 

permasalahan mereka dibidang pekerjaannya. Perlu diketahui jika para sopir 

memiliki kepedulian satu sama lainnya terbukti dengan adanya arisan yang 

diikuti oleh setiap sopir yang dilakukan berdasarkan bergiliran/ keliling rumah 

ke rumah sopir yang bersangkutan. 

Bapak Marsono adalah Sopir Angkutan Pedesaan, kedua orang tuanya 

bekerja sebagai petani biasa. Pendidikan dia hanya SD jadi cari pekerjaan sangat 

sulit, dia bekerja mulai dari umur remaja, waktu itu dia hanya ikut ngangkot 

sama orang. Selain itu diajarkan untuk mengendarai mobil, sehingga dia 

putuskan menjadi sopir karena hanya itulah ketrampilan yang diandalkan. 

Pertama dia menjadi sopir dengan mobil majikan (bukan punya sendiri) jadi dia 

harus kejar target sampai menghasilakan maksimal, bertahun-tahun dia tetap 

menekuni pekerjaan seperti ini. Dia menikah pada usia 25 tahun dan istrinya pun 

dirumah menjadi ibu rumah tangga biasa. Dengan semangat belaiu bekerja, 

dengan terkumpulnya tabungan dia membeli mobil angkutan pedesaan. Dan 

akhirnya dia mempunyai mobil angkutan pedesaan pribadi jadi tidak ngejar 

target. Bapak Marsono ini sekarang berusia 51, mempunyai anak 3 perempuan, 

yang pertama, sudah menikah. Yang kedua masih duduk di bangku kelas 3 
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SMA, yang ketiga masih SD kelas 1. dengan modal inilah dia mengandalkan 

profesinya akhirnya menjadi sukses.3 

Bapak Muharto asli dari Kecamatan Bruno, dia mempunyai istri orang 

Desa Wirun Kecamatan Kutoarjo dan tinggal Desa Wirun, mempunyai anak 2 

yang sekarang masih balita. Karena hidup di pegunungan sangat keras adanya. 

Dia awalnya bekerja sebagai petani dan perkebunan (tegalan), lalu dia 

memutuskan berhenti dan bekerja sebagai Sopir Angkutan Pedesaan yang agak 

ringan dan santai katanya. Pendidikan dia tamatan SMP. Sampai sekarang 

profesi sopir dijalani.4 

Bapak Muntamah, dia adalah anak dari keluarga yang mapan. Orang 

tuanya bekerja menjadi petani. Pendidikan dia sampai STM, setelah tamat dari 

sekolahnya dia bekerja sebagai sopir dengan mobil pribadi (angkutan pedesaan), 

hingga menekuni pekerjaan sopir sampai sekarang. Dia mempunyai anak 2, anak 

pertamanya sekarang sudah bekerja di sebuah salah bank negeri di kabupaten 

purworejo, dengan tamatan SI jurusan Ekonomi. Anak keduanya sekarang masih 

SMA kelas 1. dengan inilah dia menyekolahkan anak agar anaknya bisa sukses. 

Karena sifat karakter dia yang tegas dan sopan dia di manatkan menjadi ketua 

Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Kutoarjo_Desa Wirun sampai sekarang.5 

                                                 
3 Wawancara dengan Bapak Marsono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 27 November 2008 
 
4 Wawancara dengan Bapak Muharto sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 02 Desember 2008 
 
5 Wawancara dengan Bapak Siswahyudi Muntamah sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 01 

Desember 2008. 
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Bapak Muslihuddin adalah adik dari Bapak Muntamah, pendidikan dia 

sederajat dengan kakaknya yaitu STM. Dia sempat kerja di Jakarta, lalu dia di 

PHK, dengan di PHKnya dia memutuskan pulang kekampung halamannya. Dia 

ikut bekerja dengan kakaknya, terutama menjadi kernet mobil kakaknya sambil 

belajar dan menyesuaikan lingkungannya. Setelah itu dia mengendarai mobil dan 

berprofesi sebagai sopir. 6 

Bapak Ngadiro orangnya sopan, dia berumur 40 tahun. dia sejak remaja 

sudah bekerja sebagai sopir, awalnya dia menjadi kernet, sekarang sudah 

mengendarai mobil angkutan meskipun statusnya mobil (majikan). Di samping 

itu dia juga bekerja sebagai petani, apabila waktu panen datang dia lebih 

memilih kesawah, profesi sebagai sopir hanya profesi ke 2 atau untuk mengisi 

kekosongan waktu menunggu waktu panen.7 

Bapak Sarono ini dia berusia 40. dia bekerja menjadi sopir angkutan 

lantaran kebawa teman, dahulu dia bekerja sebagai buruh bangunan namun 

sekarang beralih menjadi sopir. Katanya dia lebih mudah menjadi sopir sehingga 

sampai sekarang dia menekuni pekerjaan sebagai sopir. Pendidikan dia SD tapi 

tidak tamat.8 

Bapak Sutardi adalah Sopir Angkutan Pedesaan, dia bekerja awalnya 

menjadi kernet mobil kakaknya yang juga mobil angkutan pedesaan jurusan 
                                                 

6 Wawancara dengan Bapak Muslihuddin sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 01 Desember 
2008. 

 
7 Wawancara dengan Bapak Ngadiro sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 30 November 2008. 
 
8 Wawancara dengan Pak Sarono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 30 November 2008. 
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kemiri-pituruh, dengan menekuni menjadi kernet dan semangat kerjanya tinggi 

dia akhirnya bisa membeli mobil angkutan pedesaan meskipun sebagian 

meminjam modal dari kakaknya. Dia sekarang menjadi Sopir Angkutan 

Pedesaan jurusan Desa Wirun-Kutoarjo dan beda jurusan dengan mobil 

kakaknya. Dengan semangat kerjanya dia sekarang bisa mandiri dan menikah 

mempunyai anak 1 masih kecil.9 

Bapak Suyitno adalah anak no 3 dari 4 bersaudara. Orang tuanya bekerja 

sebagai buruh jahit, pendidikan dia sampai SMP, dia terjun mejadi sopir karena 

terbawa oleh kakaknya yang juga bekerja sebagai sopir tetapi kakaknya bekerja 

sebagai sopir truk. Awalnya kakaknya meminjam mobil pribadi majikannya, 

karena sudah dekat dan lama bekerja majikan memperbolehkannya. Dia belajar 

mengendarai mobil hingga mahir, lalu dia bekerja dengan orang yang 

mempunyai mobil angkutan, dan belaiu berprofesi sebagai Sopir Angkutan 

Pedesaan sampai sekarang. Dia sudah beristri dan mempunyai anak 2 

bersaudara. Dengan profesi inilah belaiu bekerja untuk menafkahkan keluarga.10 

Bapak Tumingin, dia berumur 29 tahun, dia bekerja sebagai sopir sejak 

umur 20 tahun. pendidikan dia SMA, sebelumnya dia bekerja sebagai Sopir 

Angkutan Pedesaan jurusan Kutoarjo-Kemiri, lalu pindah ke angkutan pedesaan 

jurusan Desa Wirun-Kutoarjo, yang lebih dekat dan daerahnya sendiri. Selain itu 

                                                 
9 Wawancara dengan Bapak Sutardi sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 29 November 2008 
 
10 Wawancara dengan Bapak Suyitno sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 28 November 2008 
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dia juga usaha ternak ayam, setelah banyak dijual di pasar, sebagai tambahan 

penghasilan keluarga.11 

Bapak Yono sekarang berusia 62, dia awalnya kerja merantau di Jakarta, 

namun cita-cita dia dari kecil adalah pengin menjadi sopir, kerja di Jakarta dia 

tidak betah akhirnya dia pulang kekampung halamannya. Lalu dengan 

terkumpulkannya tabungan dapat membeli mobil angkutan pedesaan, sampai 

sekarang dia tetap menekuni profesi sebagai sopir hinnga sekarang. Dia 

mempunyai seorang anak sekarang sedang kuliah di S1 PTS di Purworejo.12 

 

B. Aktivitas Bekerja. 

Sebagaimana layaknya manusia normal, para sopir juga memiliki 

kebiasaan dan keluarga serta tempat tinggal penghuninya. Sebelum berangkat 

bekerja seperti biasanya mereka membersihkan diri dengan mandi dan 

mempersiapkan segala sesuatunya seperti: sarapan, berpakaian rapi dan setelah 

itu mereka pamitan kepada istrinya dan anaknya atau yang masih bujangan 

kepada orang tuanya. Dengan pandangan penuh optimis untuk meninggalkan 

rumah dengan berharap mendapatkan hasil semaksimal mungkin untuk 

mencukupi segala kebutuahan diri dan keluarganya. Salah satu cara supaya sopir 

tersebut dipercaya penumpang dan dipandang menarik mereka berpakaian serapi 

mungkin meskipun dengan pakaian tidak bermerek, ini dilakukan hampir semua 

                                                 
11 Wawancara dengan Bapak Tumingin sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 02 Desember 2008 
 
12 Wawancara dengan Bapak Yono sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 05 Desember 2008 
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para Sopir Angkutan Pedesaan tersebut, akana tetapi ada diantara mereka 

berpakaian seenaknya artinya tidak mempedulikan hal-hal seperti itu. 

Bagi mereka terpenting adalah bisa bekerja dan mendapatkan 

penumpang sebanyak-banyaknya. Setelah sampai digarasi kebiasaan mereka 

mempersiapkan kelayakan mobil untuk dioperasikan dari mulai memanaskan 

mobil, memeriksa oli, bensin dan membersihkan keadaan mobil ini dilakukan 

supaya waktu opersional tidak akan adanya hambatan dan  gangguan yang 

berhenti sehingga bisa menghentikan aktivitasnya, kalau sudah berhenti berarti 

kerugian menimapanya. Setelah keadaan mobil siap untuk jalan, para sopir pergi 

ketempat perhentian untuk antri menunggu giliran jalan untuk mencari 

penumpang, kesepakatan antri ini sebenarnya sudah disepakati bersama sesama 

sopir dengan tujuan supaya tidak terjadi saling rebutan penumpang. 

Mereka tetap dengan penuh semangat, setelah berada di tempat 

pangkalan mereka mulai beraksi dan siap untuk mengendara. Mereka bertemu 

dengan sesama teman seprofesi saling sapa dan mengucapkan salam. Dalam 

hubungan sesama teman seprofesi mereka sangan baik. Seperti yang telah 

dikatan oleh salah satu sopir: 

 
Kalau hubungan saya dengan teman saya baik-baik saja, bila 
bertemu saling sapa, dan juga pada waktu istirahat dan santai 
saya juga dengan teman-teman ngobrol atau membicarakan 
tentang pengalaman pribadi dan juga minum-minum kopi.13 

 

                                                 
13 Wawancara dengan Bapak Suyitno sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 28 November 2008 
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Mereka sangat semangat apabila pada waktu giliran mereka datang, 

mereka teriak-teriak keras mengerahkan suaranya untuk memanggil penumapng 

agar penumpangnya banyak, mereka lebih suka apabila penumapangnya adalah 

orang dewasa atau orang yang bekerja atau belanja di pasar. Karena akan 

mendapatkan keuntungan, dibandingkan pada masa-masa anak sekolah datang 

maupung pulang. 

Anak-anak sekolah dari sekolahan SLTP negeri maupun swasta dan 

SMA negeri maupun swasta, dan lain-lain. Biasanya anak perempuan masuk 

kedalam mobil angkot tapi kalau laki-laki mereka lebih suka diluar nggandul, 

dan duduk di atas mobil angkot.14 

 

C. Kehidupan Keberagamaan. 

Keberagamaan sama dengan religiusitas, berasal dari kata atau 

terjemahan dari kata religiosity. Menurut bahasa berarti ketaatan atau komitmen 

kepada agama yang meliputi banyak unsur, keyakinan terhadap doktrin-doktrin 

agama, etika hidup, kehadiran dalam acara peribadatan, pandangan-pandangan 

dan tindakan-tindakan lain yang menunjukkan ketaatan agama.15 

Setiap manusia yang hidup di dunia pastilah memerlukan agama. Hal 

ini sepertinya sudah menjadi suatu ketetapan Allah (sunatullah). Agama di sini 

dijadikan sebagai norma atau aturan-aturan yang harus dijalankan oleh setiap 

                                                 
14 Hasil Observasi. 01 September 2008 
15 Roland Robertson, Agama Dalam Analisa dan Introprestasi Sosiologi, Terj. Ahmad 

Fedyani Saifuddin. (Jakarta: Rajawali Pres, 1993), hlm. 295. 
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pemeluknya untuk mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan dalam 

menjalankan segala aktivitas sehari-hari mereka. Adanya persaingan hidup yang 

ketat serta permasalahan hidup yang serba kompleks, banyak orang yang 

mengalami kegelisahan dalam batinnya, sementara dasar pijakan beragamanya 

kurang. Ada orang yang pijakan beragamanya kuat, akan tetapi dalam 

penguasaan pengetahuan umumnya cenderung kurang, sehingga berakibat pada 

kecemasan lantaran kurang bisa beradaptasi.16 Kiranya tidaklah berlebihan jika 

dikatakan bahwa dalam usaha pembangunan khususnya untuk dapat 

meningkatkan kualitas mental rohani, budaya dan moralitas hidup manusia, 

maka keberagamaan merupakan faktor pendukung yang sangat penting karena 

pada prinsipnya keberagamaan merupakan konsekuensi pengalaman dari nilai-

nilai keagamaan masyarakat.17 

Jadi, Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk 

ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainya. Sebagai suatu 

system yang menyeluruh, islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara 

menyeluruh pula. 

Islam sebagai agama, tidak hanya mengajarkan ritual formal saja, 

karena seandainya yang diajarkan hanya bentuk ritual saja, maka tidaklah cukup 

islam dikatakan sebagai wujud keagamaan yang benar. Islam juga mengajarkan 

                                                 
16 Mangun Wijaya, Sastra dan Religiusitas, (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), hlm. 60. 
 
17Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 296. 
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kepada umatnya untuk saling berinteraksi dengan sang pencipta, yang dalam hal 

ini diwujudkan dalam bentuk taqwa manusia untuk selalu menyembah kepada-

Nya. Artinya menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Dalam menjalin hubungan dengan Allah, umat islam diberi petunjuk-petunjuk 

atau etika, yang tercermin dalam rukun islam maupun rukun iman, Kedua 

interaksi dengan sesamanya, sehingga manusia disebut mahluk sosial. Islam 

pada esensinya memandang manusia dan kemanusiaan sangat positif dan 

optimis. Menurut islam, manusia berasal dari satu asal yang sama, kemudian 

manusia menjadi bersuku-suku, berkaum-kaum, atau berbangsa-bangsa lengkap 

dengan kebudayaan dan peradaban khas masing-masing. Semua dan distingsi ini 

selanjutnya mendorong manusia untuk saling kenal mengenal dan 

menumbuhkan apreasi dan respek satu sama lain perbedaan diantara umat 

manusia, dalam pandangan islam, bukankah karena warna kulit dan bangsa 

tetapi hanya tergatung pada tingkat ketaqwaan masing-masing. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa islam 

merupakan agama yang ajaranya diturunkan melalui wahyu oleh Allah SWT, 

kepada Nabi Muhammmad SAW. Ajaran islam memberi petunjuk bagaimana 

seharusnya manusia berbuatdan membuktikan dirinya kepada Allah, sehingga 

dapat terciptanya suatu hubungan yang vertical melaui perintah dan larangan-

Nya. Sedang dari perspektif sosial, ajaran islam memberi petunjuk bagaiman 



 54

seharusnya manusia sebagai mahluk sosial berinteraksi dengan sesama, 

sehingga dapat terwujud suatu hubungan yang horizontal.18 

Kedua aspek ajaran islam tersebut dapat dilaksanakan secara seimbang 

oleh umatnya, karena seperti apa yang telah dijelaskan oleh Mukti Ali bahwa 

ajaran islam tidak hanya terbatas pada kehidupan setelah mati akan tetapi 

perhatian umat islam juga harus tertuju pada kehidupan di dunia sekarang ini.19  

Mayoritas agama para Sopir Angkutan Pedesaan beragama islam sangat 

mewarnai budaya masyarakat desa wirun tersebut. Dalam realitas kehidupan 

sehari-hari para sopir angkutan pedeasaan ini tidak lepas dari ajaran agama yang 

dianut manusia.  

 
Menurut saya agama merupakan pedoman hidup dan yakin 
kepada Allah. Sebagai umat islam yang taat. 20 

 

Menurut Pak Marsono agama merupakan pedoman hidup karena 

manusia hidup harus yakin pada yang maha kuasa. Dengan menggunakan 

agama, manusia mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam proses 

adaptasi ini manusia menggunakan lingkungannya untuk hidup lebih baik dan 

tetap melangsungkan hidupnya. 

                                                 
18 M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar. (Jakarta: Golden Terayon Press. 

1986). hlm. 206. 
 
19 A Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam. (Bandung: Mizan. 1996). hlm 52. 
 
20 Wawancara dengan Bapak Marsono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 27 November 2008 



 55

Berkaitan dengan masalah diatas, agama islam adalah agama Allah 

SWT yang ditetapkan sebagai agama yang diridhoi-Nya bagi umat Muhammad 

seperti yang dijelaskan Allah SWT dan kitab suci Al Qur’an sebagai pedoman 

hidup yang diturunkan  pada nabi yang terakhir dan diperintahkan agar ia 

menjelaskan kandungan dan maksudnya kepada manusia dengan sunahnya 

(perkataan, perbuatan, dan penetapan atau pengakuanya) yang kemudian 

ditetapkan sebagai pedoman kedua sesudah Al Qur’an. Pedoman keagamaan 

tersebut ada yang dijelaskan secara tegas, jelas dan resmi. Disamping ada yang 

dijelaskan secara umum, global dan mutlak terhadap yang disebutkan dengan 

cara pertama, kita tinggal mengamalkannya. Sedangkan untuk yang 

dikemukakan dengan cara yang kedua diperlukan ijtihad untuk mengetahui apa 

maksud dalil atau nash yang bersangkutan.21 Betapa pentingnya nilai-nilai 

agama terungkap dari ajaran islam. 

Agama buat seseorang pada dasarnya adalah satu jenis kebutuhan 

dalam sistem jenjang kebutuhan yang ada pada dari orang yang bersangkutan, 

yaitu para Sopir Angkutan Pedesaan untuk memasukkan dalam sistem 

kebutuhan seseorang, apabila untuk mendapatkan agama dalam jenjang yang 

tinggi yang diberi prioritas akan kebutuhan-kebutuhan lainya harus diperlukan 

pendidikan, karena itu nilai-nilai keagamaan merupakan landasan bagi sebagian 

besar sistem nilai-nilai sosial. 

                                                 
21 Abdulrahman Wahid, Muslim Ditengah Pergumulan, (Jakarta: Leppanas, 1983), hlm.. 11-

12 
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Implikasi dari ajaran agama islam terhadap kehidupan mereka sehari-

hari apakah menjalankan ajaran dengan sebaik-baiknya termasuk didalam dan 

hak-hak yang berkaitan dengan kehidupan para Sopir Angkutan Pedesaan, 

begitu juga kalau bertemu sesama Sopir Angkutan Pedesaan maupun dengan 

orang lain, mereka slalu bertegur sapa dan terkadang juga mengucapkan kata-

kata salam sebagaimana yang dilakukan oleh umat islam pada umumnya, selain 

itu apabila mereka akan berangkat kerja sebagai Sopir Angkutan Pedesaan untuk 

narik mobil dan sepulangnya pun para Sopir Angkutan Pedesaan ini tidak lupa 

berdo’a atas keselamatan dan keberhasilan yang mereka peroleh. Seperti yang 

telah dikatakan oleh Pak Sutardi yaitu: 

 
Di tempat kerja semua sopir bila bertemu pasti menyapa dan 
mengucapkan salam (asalammu ’alaikum), karena dengan begitu 
akan terjalin hubungan antar sopir lebih baik.22 

 

Selain itu, para sopir angkutan pedesaan ini dalam kehidupan sehari-

hari mereka selalu berinteraksi dengan sesamanya dan orang lain secara baik 

termasuk dengan masyarakat setempat. Disamping itu dalam berhubungan 

mereka berusaha memahami dan menghormati orang lain serta dengan 

sungguh-sungguh menjaga norma-norma agama, dan mereka bersama 

mengamalkan ajaran agama islam dan berperilaku sehari-hari. 

 
Saya selalu berperilaku sopan dengan penumpang maupun 
dengan orang yang disekeliling saya.23 

                                                 
22 Wawancara dengan Bapak Sutardi sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 29 November 2008 
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Sopir Angkutan Pedesaan ini sehari-hari berusaha melaksanakan rukun 

islam dan iman  dengan sebaik-baiknya dan begitu juga dalam bekerja mereka 

selalu berdo’a walaupun banyak persoalan yang kadang-kadang menghambat 

karena pekerjaannya  dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi  perilaku 

mereka. Namun menurut salah satu seorang ada sebagian dari Sopir Angkutan 

Pedesaan masih dijumpai mereka beperilaku yang bertentangan dengan ajaran 

agama islam, hal demikian itu dikarenakan mereka kurang memahami dan 

menghayati ajaran agama islam dengan baik dan sungguh-sungguh. 

 

Saya dirumah selalu mengikuti acara keagamaan misalnya ada 
tahlilan malam Jum’at maupun arisan, karena itu ajang untuk 
peguyupan desa, sebagi interaksi dengan masyarakat.24 

 
 

Biasanya setiap malam Jum’at ada kegiatan yasinan dan tahlilan, 

mereka pun juga ikut kegiatan untuk menjaga keharmonisan masyarakat. Dan 

juga apabila ada acara adat seperti kepungan, misalnya ada Selamatan untuk 

orang yang meninggal, Slametan juga sering diadakan dengan cara 

mengadakan kenduri (sedekah/ dekahan dino) sedangkan gotong-royong 

(sambatan dino), selamatan Tujuh Bulan Kehamilan (mitoni), dan selamatan 

Kelahiran (kekahan). 

                                                                                                                                           
23 Wawancara dengan Bapak Muharto sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 02 Desember 2008 
 
24 Wawancara dengan Bapak Muslihuddin sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 01 Desember 

2008. 
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Selain itu apabila ada kerja bakti mereka pun ikut kerja bakti atau kalau 

tidak ikut harus ada perwakilan. Karena dalam kerja bakti itu harus ada 

perwakilan satu orang disetiap keluarga.  

Selain itu menurut Pak Muslihuddin mengikuti suatu acara keagamaan 

merupakan paguyuban desa yaitu solidaritas saling mengingatkan dan 

bersilaturahmi diantara mereka. Pertama adanya pengajian selapangan yang 

diadakan tiap bulan di yang diadakan desa wirun.dan acara arisan khusus para 

Sopir Angkutan Pedesaan yang melibatkan peserta. Dengan pengajian inilah 

mereka mendengarkan pengajian keagamaan yang disampaikan oleh 

penceramah dengan materi  yang ada kaitanya dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan hadits, fenomena yang terjadi dalam masyarakat disampaikan secara lisan 

yang diulang-ulang dan beberapa pertemuan. Pada pengajian tersebut bahasa 

yang disampaikan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 

Dalam keberagamaan mereka rata-rata sudah mempunyai latar 

belakang yang baik, bila dilihat sepintas lalu para sopir dalam menjalankan 

ibadah tidak teratur seperti orang rumahan, akan tetapi tergantung pada setiap 

individu sopir itu, karena mereka cukup mempunyai alasan kuat bila tidak 

melaksanakan ibadah disebabkan karena menjalankan kendaraanya dengan 

membawa segenap penumpang tidak begitu  saja menghentikan perjalanan 

untuk kepentingan ibadah, kan sudah tentu akan merugikan daya tarik reputasi 

sopir dimata penumpang sebab penumpang biasanya berkeinginan cepat 

sampai pada tujuannya, alasan lainya adalah belum tentu semua penumpang 
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adalah muslim oleh karena itu para sopir lebih mementingkan kepentingan 

umum dari pada kepentingan pribadi dan itu sudah menjadi prinsip sopir 

dalam memberikan pelayanan sebaik-baiknya supaya para penumpang 

mendapatkan kepuasan yang tiada taranya. 

 
Saya beragama islam, sejak kecil saya sudah mengaji dari Iqro’ 
sampai Al-Qur’an dan kitab-kitab lainya yang berkaitan dengan 
fiqh Islam.25 

 

Pendidikan dan pengetahuan para sopir di bidang agama islam cukup 

untuk ukuran mereka, artinya sejak kecil mereka sudah banyak belajar ajaran 

islam dari mulai mengaji Al-Qur’an dan menghafal ilmu lainya, sehingga 

membuat kebiasaan waktu kecil terbawa sampai dewasa dan setelah mereka 

remaja dan dewasa tetap yang namanya di desa itu terpengaruh lingkungan 

desa yang islami karena di desa rata-rata banyak berperilaku islami dan 

banyak kegiatan-kegiatan seputar keagamaanya. 

Beberapa dimensi yang dapat dijadikan sebagai indikator religiusitas/ 

keberagamaan seseorang menurut Glock dan Stark, yaitu: 

a. Dimensi Keyakinan yaitu tingkatan sejauhmana orang menerima hal-hal 

yang dogmatik di dalam agamanya. Misalnya apakah seseorang yang 

beragama percaya tentang adanya malaikat, surga, neraka dan lain-lain 

yang bersifat dogmatik. 

                                                 
25 Wawancara dengan Bapak Marsono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 27 November 2008 
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Dalam pandangan islam bahwa kepercayaan keagamaan adalah 

jantungnya dimensi keyakinan, keagamaan terdapat dalam seperangkat 

kepercayaan mengenai kenyataan terakhir, mengenai alam dan kehendak-

kehendak supernatural, sehingga aspek-aspek lain dalam agama menjadi 

koheren. Ritual dan kegiatan yang menunjukkan ketaatan seperti dalam 

sebahyang tidak dapat dipahami kecuali jika kegiatan-kegiatan itu berada 

dalam kerangka kepercayaan yang mengandung dalil bahwa ada suatu 

kekuatan yang besar yang harus disembah.26 

Keimanan sebagai dasar moral, maka perilaku yang ideal adalah 

kemampuan melakukan semua tindakan ketaatan dan menjaga diri dari 

semua tindakan kemungkaran. Kalau keimanan merupakan pengakuan diri 

terhadap otoritas Yanga Maha Agung, maka tindakan ketaatan dan 

menjauhkan diri dari kemungkaran (al-amr bi al-ma'ruf wa al-nahyu 'an al-

munkar) merupakan refleksi keimanan yang diaplikasikan dalam 

perbuatan di dunia.27 Iman dan amal shalih merupakan dua hal yang 

secara pasif membuat satu kesatuan makna yang implementasinya dalam 

kehidupan justru sangat dinamis. Artinya iman seseorang yang sangat 

pribadi itu, jika digabungkan dengan amal perbuatan justru merupakan 

aplikasi kehidupan yang paling hakiki. Sedangkan kehidupan yang paling 

                                                 
26 Jamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem 

Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 79. 
 
27 Suparman Syukur, Etika dan Religiusitas hlm.313 
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hakiki adalah "penghambaan diri" melalui segala dinamika kehidupan 

baik zahir maupun batin.28 

b. Dimensi Peribadatan/Praktek Agama yaitu tingkatan sejauhmana orang 

mengerjakan kewajiban ritual agamanya. Misalnya shalat, puasa, zakat 

dan lain-lain. 

Keberagamaan atau religiusitas, menurut Islam adalah 

melaksanakan ajaran agama secara menyeluruh. Karena itu, setiap 

muslim, baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan 

untuk ber-Islam. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau 

aktivitas apa pun, seorang muslim diperintahkan untuk melakukannya 

dalam rangka beribadah kepada Allah. Di mana pun dan dalam keadaan 

apa pun, setiap muslim hendaknya ber-Islam. Esensi Islam adalah tauhid 

atau pengesaan Allah, tindakan menegaskan Allah sebagai yang esa, 

pencipta yang mutlak dan transenden, penguasaan segala yang ada.29 

Dalam ibadah misalnya shalat fardlu lima kali, mereka juga tetap 

melaksanakannya meskipun tidak tepat waktu meski ada yang terlambat 

dan bahkan keluapaan. Hal ini terlihat ketika pada saat dikumandangkan 

suara adzan di Masjid Imam Puro yang masih berada di dalam kawasan 

desa wirun dan mereka ada yang masih mengedarai kenaraan untuk 

penumpang dan ada juga yang hanya ngobrol-ngobrol ke sesama Sopir. 

                                                 
28 Suparman Syukur, Etika dan Religiusitas hlm.320 
 
29 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hlm. 297 
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Akan tetapi ada juga diantara mereka yang bergegas mengambil air wudlu 

untuk melaksanakan shalat fardlu.30 Hal ini mereka lakukan karena shalat 

sudah merupakan kewajiban yang harus mereka jalankan setiap saat. 

Keadaan seperti itu juga tidak jauh beda ketika saat memasuki waktu 

shalat jum'at, juga banyak diantara para sopir yang ketika saat adzan 

dikumandangkan masih santai bincang-bincang dengan teman-temannya 

bukannya langsung siap-siap mengambil air wudlu untuk pergi ke masjid 

guna menunaikan ibadah shalat jum'at. Akan tetapi juga banyak para sopir 

yang ketika adzan dikumandangkan mereka bergegas meninggalkan 

barang dagangannya untuk menunaikan shalat jum'at secara berjamaah. 

Keadaan seperti ini banyak dialami oleh mereka  sopir yang sudah tua.31 

Dalam hal persaingan diantara sopir, mereka juga bersaing secara 

sehat, dalam artian bahwa mereka saling membantu dalam bekerja dan 

tidak ada sedikit pun rasa untuk saling menjatuhkan sesama sopir. Hal ini 

menjadi bukti bahwa diantara mereka sesama sopir jalinan ikatan tali 

silaturahmi sudah sangat kuat, mereka juga memandang diantara sesame 

sopir seperti layaknya keluarga sendiri, sehingga jika diantara mereka ada 

yang tertimpa musibah mereka tak lupa juga ikut meringankan penderitaan 

                                                 
30 Hasil observasi pada tanggal  16 April 2009 
 
31 Hasil observasi di Masjid Imam Puro  dekat pangkalan) pada tanggal  17 April 2009 
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yang dialaminya. Seperti halnya ketika ada keluarga sopir yang meninggal 

selain mereka melayat.32 

Sikap ataupun perilaku para sopir yang pada saat mereka 

mengikuti tahlilan dan pengajian adalah mereka sangat antusias 

mendengarkan siraman rohani yang diberikan oleh pembicara, mereka 

dengan seksama menyimak setiap ceramah yang disajikan. Akan tetapi 

bagi mereka yang berada di serambi masjid mereka yang hanya ngobrol 

saja antar sesama jamaah sambil menyantap makanan ringan yang telah 

disiapkan.33 

c. Dimensi Pengetahuan Agama yaitu sejauhmana seseorang mengetahui 

tentang ajaran agamanya. Misalnya mengetahui makna diadakannya 

nuzulul Qur’an, hari raya Idul Adha dan lain-lain. 

Meskipun diantara mereka mempunyai latar belakang yang 

berbeda dari segi tingkat pemahaman agama yang mereka terima, akan 

tetapi dengan diadakannya pengajian yang diselenggarakan setiap bulan 

dua kali ini ternyata mampu untuk menambah referensi mengenai 

pengetahuan agama khususnya agama Islam karena masalah dalam agama 

selalu berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. 

 

                                                 
32 Wawancara dengan Bapak Ngadiro sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 18 April 2009. 
 
33 Hasil observasi pada tanggal 31 Agustus 2008 



 64

d. Dimensi Penghayatan yaitu dimensi yang berisikan pengalaman-

pengalaman unik dan spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang 

dari Tuhan. Misal apakah seseorang pernah dekat dengan Tuhan, merasa 

takut berbuat dosa, merasakan bahwa doanya dikabulkan Tuhan atau 

pernah merasakan bahwa jiwanya selamat dari bahaya karena pertolongan 

Tuhan, dan lain-lain. 

Keberagamaan atau Religiusitas merupakan ketaatan seseorang 

terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas juga diartikan sebagai ukuran 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa besar 

pelaksanaan akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 

dianutnya, sehingga religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas 

keagamaan. Dengan keberagamaan seseorang, maka akan menjadikan 

hidup orang tersebut menjadi lebih bermakna. Hidup yang bermakna ini 

hanya dapat diperoleh dengan jalan merealisasikan nilai-nilai keagamaan 

dalam dirinya yaitu, pertama nilai-nilai kreatif. Bekerja dan berkarya serta 

melaksanakan tugas dengan keterlibatan dan tanggung jawab penuh 

terhadap pekerjaannya. Kedua, nilai-nilai penghayatan. Meyakini dan 

menghayati kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan dan nilai-

nilaiyang sangat penting dalam mengembangkan hidup bermakna. Ketiga, 

nilai-nilai sikap. Menerima dengan tabah dan mengambil sikap yang tepat 
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terhadap penderitaan yang tidak dapat dihindari lagi setelah berbagai 

upaya dilakukan secara optimal.34 

e. Dimensi Pengamalan yaitu dimensi yang mengukur sejauhmana perilaku 

seseorang dimotivasikan oleh ajaran agamanya.35 

 

 
34 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, hlm.291. 
 
35 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan (Perangkat System Pengajaran Modul) 

(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 77. 
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BAB IV  

HUBUNGAN KEBERAGAMAAN TERHADAP ETOS KERJA 

 

A. Pengertian Etos Kerja 

Etos berasal dari kata Yunani, dapat mempunyai arti sebagai sesuatu 

yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai bekerja. Dari kata 

ini lahilah apa yang disebut dengan ethic yaitu, pedoman, moral dan perilaku, atau 

dikenal pula etikat yang artinya cara bersopan santun. Sehingga dengan kata etik 

ini, dikenal istilah etika bisnis yaitu cara atau pedoman perilaku dalam 

menjalankan suatu usaha dan sebagainya. 

Etos kerja dalam arti luas menyangkut akan akhlak dalam pekerjaan. 

Untuk bisa menimbang bagaimana akhlak seseorang dalam bekerja sangat 

tergantung dari cara melihat arti kerja dalam kehidupan, cara bekerja dan hakikat 

bekerja. Dalam Islam, iman banyak dikaitkan dengan amal. Dengan kata lain, 

kerja yang merupakan bagian dari amal tak lepas dari kaitan iman seseorang.  

Dari beberapa pengertian tentang etos di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa etos adalah suatu kondisi kejiwaan atau sikap mental seseorang yaitu 

aktivitas psikis yang membimbing manusia sehingga ia mempunyai kehendak 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan norma-norma tertentu. Sedangkan kerja 

adalah melakukan sesuatu. Dalam melakukan suatu peerbuatan manusia dituntut 

untuk mengeluarkan segala kemampuan yang dimilikinya. Pengeluaran 
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kemampuan tersebut memerlukan keseimbangan atau keselarasan antara unsur 

pikir  dan unsur skill ( ketrampilan fisik, kecakapan ) sehingga terwujud hasil 

yang sesuai dengan apa yang dia cita-citakan.  

Kerja pada dasarnya dapat dipandang dari dua bentuk, dalam bentuk 

pemikiran dan gerak tubuh yang melahirkan tindakan kongret dalam realitas 

kehidupan. Dengan kata lain pengertian kerja adalah semua bentuk usaha yang 

dilakukan manusia baik dalam hal materi, intelektual maupun hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah keduniaan atau keakheratan.1 

Etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam 

menghadapi kerja.2 Sebagai sikap hidup yang mendasar maka etos kerja pada 

dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan hidup yang berorientasi pada 

nilai-nilai yang berdimensi trasenden ( nilai-nilai keagamaan).  

Jadi yang dimaksud dengan etos kerja ialah suatu sikap hidup, cara 

berpikir dan bertingkah laku seseorang yang sangat mendasar terhadap 

pekerjaanya. Dengan demikian kuat lemah, positif negatifnya etos kerja suatu 

individu, kelompok atau bangsa sangat dipengaruhi. oleh faktor yang masuk 

dalam psikis manusia baik internal maupun eksternal.  

 

 

                                                 
1 Abdul Azis As-khayyath,terj.Moh Nurhakim, Etika Bekerja dalam Islam (Jakarta:Gema 

Insani Press,1994), hal.13 
 
2 Musya Asy’ari, Islam dan Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: 

LESFI,1997), hal. 34   
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B. Pandangan Sopir Angkutan Pedesaan terhadap Kerja 

 Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan 

itu bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak 

disadari oleh perilakunya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak 

dicapainya, dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan 

membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan dari pada keadaan 

sebelumnya.  

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa pada diri manusia terdapat 

kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dan dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong 

melakukan sesuatu aktivitas disebut kerja.3 

Menurut K.H. Toto Tasmara dalam bukunya” Membudayakan Etos Kerja 

Islami”, kerja adalah suatu upaya untuk melakukan aktivitas tetapi bahwa dalam 

setiap aktivitasnya itu ada sesuatu yang dikejar, ada tujuan dan usaha (ikhtiar) 

yang sangat sungguh-sungguh untuk mewujudkan aktivitasnya tersebut 

mempunyai arti. 

Walaupun demikian, tidaklah semua aktivitas manusia dapat 

dikategorikan sebagai bentuk pekerjaan terkandung dalam dua aspek yang harus 

dipenuhinya secara nalar, yaitu sebagai berikut. Pertama, Aktivitasnya 

dilakukanya karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu hingga tumbuh 

tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya atau produk yang 
                                                 

3 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  hlm. 1 
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berkwalitas. Bekerja bukan sekedar mencari uang tetapi ingin 

mengaktualisasikannya secara optimal dan memiliki nilai yang transendental yang 

sangat luhur. Baginya, bekerja itu adalah ibadah sebuah upaya untuk 

menunjukkan  performance  hidupnya dihadapan Ilahi. Bekerja seoptimal 

mungkin semata-mata karena merasa ada panggilan untuk memperoleh ridha 

Allah. Karena itu sangat mustahil seorang muslim yang mengaku dirinya sebagai 

wakil Allah mengabaikan makna keterpanggilanya untuk bekerja selamanya. 

Kedua, Apa yang dia lakukan tersebut dilakukan karena kesenjangan, sesuatu 

yang direncanakan. Karena terkandung di dalamnya suatu semangat untuk 

mengerakkan seluruh potensi yang dimilikinya, sehingga apa yang dikerjakannya 

benar-benar memberkan kepuasan dan manfaat. Apa yang dilakukanya memiliki 

alasan-alasan untuk mencapai arah dan tujuan yang luhur.yang secara dinamis 

memberikan makna bagi diri dan lingkunganya, sebagaimana misi dirinya yang 

harus menjadi rahmat bagi alam semesta.4 

Manusia adalah mahluk bekerja (Homo Faber). Dengan bekerja manusia 

menyatakan eksistensi dirinya dalam kehidupan masyarakat. Bekerja pada 

dasarnya merupakan realitas fundamental bagi manusia, dan karenanya menjadi 

hakekat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap jenjang perkembangan 

kemanusiaanya. Bekerja sebagai pernyataan eksistensi diri manusia sesungguhnya 

merupakan pengalaman kesatuan diri, yang melibatkan semua unsur yang 

                                                 
4 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press. 2002), hlm. 

24-25 
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membentuk keakuanya yaitu jiwa, semangat, pikiran maupun tenaga serta anggota 

tubuh fisiknya. Oleh karena itu, maka dalam bekerja eksistensi diri manusia itu 

terlihat dan terukur kadar.5 

Berdasarkan Al Qur’an dan hadist tersebut, maka telah jelas bahwa dalam 

ajaran agama islam untuk melakukan suatu pekerjaan yang secara maksimal itu 

dapat menumbuhkan sesuatu dorongan untuk mencapai suatu kehidupan yang 

lebih baik. 

 

Dengan bekerja kita akan menumbuhkan kehidupan yang lebih 
baik, karena apabila tidak bekerja maka akan berubah menjadi 
menurun ekonomi keluarga.6 
 
 
Sesungguhnya, bekerja memanusiakan manusia, sehingga seorang 

manusia yang tidak bekerja, sebenarnya menjadi tidak lengkap kemanusiaanya. 

Manusia bekerja tidak saja untuk mendapatkan penghasilan yang minimal layak 

untuk menghidupi dirinya sendiri dan keluarganya, tetapi juga untuk memenuhi 

tuntutan kemanusiaanya, bahkan untuk memuliakan pribadinya sebagi manusia. 

Karena itu, seorang penganggur selalu menderita. Tidak saja karena ia tidak 

memperoleh penghasilan, tetapi juga karena dalam lubuk hatinya ia merasa 

seperti “tidak dimanusiakan”, tidak dianggap berguna bagi masyarakat.7 

                                                 
5 Musa Asy’ari, Etos Kerja Dan pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: Lesfi, 1997), 

hlm. 4. 
6 Wawancara dengan Bapak Ngadiro sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 30 November 2008. 
 
7 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, hlm. 74. 
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Seseorang secara moral juga dituntut untuk bekerja, karena tanpa bekerja 

kehidupanya menjadi tanggungan beban orang lain, dan bahkan secara sosial 

dapat melahirkan gangguan ketertiban sosial. Disamping itu, dalam kerja 

seseorang harus mendapatkan hasil yang layak secara sosial dan ekonomi, 

sehingga dengan bekerja ia memperoleh status sosial dan memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Demikianlah islam mengajarkan, bahwa bekerja adalah hal yang mutlak 

bagi manusia yang ingin mendapatkan rizki guna mencukupi kebutuhan hidupnya 

diri sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya secara terhormat. 

Saya bekerja sebagai sopir karena saya tidak punya keahlian 
khusus, ya inilah sampai sekarang saya tetap menekuni profesi 
sebagai sopir untuk mencari nafkah keluarga dan saya waktu 
bekerja karena Allah SWT.8 
 
Seperti yang dipaparkan Bapak Ngadiro bahwa bekerja sebagai Sopir 

Angkutan Pedesaan menjadi semacam lapangan usaha alternatif bagi seseorang 

yang tidak mempunyai keahlian khusus yang dapat dibanggakan untuk mencari 

sumber pendapatan bagi keluarga. hal inilah situasi yang mendorong seseorang 

memaksa setiap anggota keluarga untuk bekerja keras untuk mencari nafkah. 

Sopir Angkutan Pedesaan memiliki pandangan yang positif tentang kerja, 

bagi mereka bekerja merupakan keharusan dan kewajiban bagi setiap manusia 

yang hidup bagar dapat mempertahankan kehidupannya. Sebagai orang yang 

                                                 
8  Wawancara dengan Bapak Ngadiro sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 30 November 2008. 
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masih hidup harus dapat memenuhi kebutuhannya sendiri serta keluarga sebagi 

rasa tanggung jawab. 

Pandangan kerja seperti yang dituturkan dengan Bapak Siswahyudi 

Muntamah sebagai berikut:  

Menurut saya kerja itu kewajiban orng hidup, harus punya 
tanggung jawab sama anak dan istri, orang hidup jadi harus 
bekerja, dan cari nafkah.nafkah keluarga itu wajib hukumnya 
dalam Islam.9 
 

Dari penuturan tersebut menunjukkan bahwa keinginan untuk bekerja 

sehingga mampu memenuhi kebutuhanya sendiri serta keluarga adalah suatu 

tekad yang memiliki pandangan bahwa bekerja adalah cara untuk mendapatkan 

apa yang dibutuhkan karena tanpa bekerja suatu yang dibutuhkan tidak akan 

dating dengan sendirinya. 

Seseorang pasti memilki kemampuan-kemampuan yang harus diaktualkan 

dan dengan cara bekerja itu akan terlihat kemampuan-kemampuan yang dimiliki, 

tanpa adanya sebuah pekerjaan bagi seseorang maka tidak jelas kemampuan 

seseorang tersebut dibidang apa. Bekerja adalah satu-satunya cara bagi manusia 

untuk membuktikan eksistensi sebagai manusia yang mampu memberikan sebuah 

karya nyata yang bermanfaat terutama sebagai diri sendiri dan keluarga serta 

orang lain. 

Sopir Angkutan Pedesaan pada umumnya mempunyai pekerjaan tetap, 

pernyataan ini dikuatkan dengan ditemukannya bukti-bukti bahwa jam kerja tidak 

                                                 
9 Wawancara dengan Bapak Siswahyudi Muntamah sebagai Ketua Sopir Angkutan Pedesaan. 

01 Desember 2008. 
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ada yang menganggur. Sopir Angkutan Pedesaan dalam pekerjaanya selalu sibuk 

namun mereka selalu konsisten dengan pekerjaanya dan tidak alasan untuk 

bermalas-malasan. Dengan semakin giat didalam bekerja maka hasil yang 

diperolehnya juga akan lebih baik hal ini menunjukkan bahwa Sopir Angkutan 

Pedesaan adalah sesuatau pekerja yang penuh semangat, karena keterbatasan 

pengetahuan, Sopir Angkutan Pedesaan bekerja untuk perekonomian keluarga. 

Dari beberapa temuan-temuan peneliti tersebut dapat dinyatakan bahwa 

Sopir Angkutan Pedesaan memiliki pandangan yang positif tentang kerja. 

Didalam bekerja mereka berpandangan  bahwa nilai-nilai dan bentuk sebuah 

usaha itulah yang harus dimiliki oleh seseorang, sedangkan mengenai hasil itu 

akan mengikuti sesuai kemampuan dan daya yang dimiki masing-masing orang, 

artinya didalam hidup manusia yang terpenting adalah bekerja dan berusaha, 

masalah hasil adalah diluar kemampuan mereka dan pasrah kepada yang maha 

kuasa. Dengan bekerja dan berusaha maka dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya, serta dengan bekerja dapat memenuhi kebutuhannya serta 

keluarga. 

 

C. Hubungan Keberagamaan terhadap Etos Kerja di kalangan Sopir 

Angkutan Pedesaan 

Agama lahir, berkembang dan ada berdasarkan iman kepada Tuhan. 

Dalam arti tertentu agama berasal dari Tuhan dan merupakan anugerah bagi umat 

manusia. Tetapi dalam arti tertentu pula agama merupakan usaha manusia. Oleh 
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karena itu, agama sejauh dihayati tidak dapat dilepaskan dari manusia yang 

menghayatinya.10 

Suatu masyarakat yang menghayati dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agama dari pengalaman-pengalaman hidup yang mereka yakini dari ajaran Islam 

dalam kehidupan mereka. Sopir Angkutan Pedesaan jurusan Kutoarjo-Desa 

Wirun ini mempunyai semangat kerja yang tinggi, dan Etos kerja yang berkaitan 

langsung dalam usaha manusia untuk meningkatan taraf kehidupan yang lebih 

baik dalam lingkungan masyarakat. Sopir Angkutan Pedesaan yang beraktivitas 

ini menilai kerja bagi seorang manusia adalah sebuah keharusan (kewajiban) 

supaya keadaan hidup di dunia ini tidak dipandang hina. 

Agama yang berkaitan dengan etos kerja, yaitu pada keberagamaan 

dikarenakan etos kerja berkaitan langsung dengan usaha manusia meningkatkan 

dan mengatasi kehidupan produktivitasnya yang bersifat sosial ekonomi untuk 

mengembangkan kreativitas secara optimal. Adapun hubungan keberagamaan 

terhadap Etos Kerja Sopir Angkutan Pedesaan adalah: 

 

a. Kejujuran 

Jujur berasal dari kata shadiq, kata shidiq adalah penekanan orang 

didominasi kejujuran. Dengan demikian di dalam jiwa seorang itu terdapat 

                                                 
10 A.M. Harjana, Penghayatan Agama: Yang Otentik dan Tidak Otentik (Yogyakarta 

:Kanisius, 1995). hlm. 5 
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komponen niali rohani yang memantulkan sikap yang berpihak pada 

kebenaran dan sikap moral yang terpuji. 

Perilaku yang jujur adalah perilaku yang dikuti oleh sikap tanggung 

jawab atas apa yang di perbuatnya tersebut atau integritas. Kejujuran dan 

integritas bagaikan dua sisi mata uang. Seseorang tidak cukup hanya memiliki 

keikhlasan dan kejujuran, tetapi dibutuhkan pula niali pendorong lainnya, 

yaitu integritas.11 

Kejujuran yang dipegang teguh oleh para sopir angkutan menjadi 

modal yang paling utama, karena tanpa kejujuran itu tidak akan ada rasa 

kepercayaan dan tanggung jawab antara sesama Sopir Angkutan Pedesaan dan 

antara sopir (jasa) dan penumpang. Sehingga para sopir angkutan tersebut 

akan memiliki banyak kepercayaan oleh penumpang yang pastinya akan 

membawa keuntungan yang banyak bagi Sopir Angkutan Pedesaan itu sendiri. 

Di antara keuntungan tersebut adalah semakin memperbanyak teman dan 

saudara baru yang diperoleh dari sikap para Sopir Angkutan Pedesaan yang 

ramah dan jujur tersebut.  

Kejujuran yang dipegang teguh para sopir angkutan dikarenakan 

aktivitas pengajian yang sering diikutinya di desanya masing-masing, 

Sehingga dengan teguh tetap mengikuti ajaran keagamaannya. Kejujuran para 

sopir angkutan ini dapat di lihat ketika mereka mendapat penumpang dan tarif 

angkutan itu sendiri menurut dalam peraturan dinas perhubungan, biasanya 
                                                 

11 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, hlm. 81 
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harga tarif sudah ditempel di pintu mobil yang sudah disahkan oleh dinas 

perhubungan. Dalam bekerja mereka tetap semangat, dikarenakan dalam 

bekerja dengan baik tanpa menghalalkan dengan segala cara, sehingga bekerja 

harus sesuai dengan ajaran agama mereka, seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Yono sebagai berikut: 

 

bekerja sebagai sopir seperti ini tetap jujur dan hargapun sesuai 
dengan peraturan dinas. Yang penting tingkah laku yang harus 
diperhatikan. Karena penumpang pasti akan menilai bagaimana 
sifat masing-masing para sopir.12 
 
 

b. Menghargai Waktu 

Kerasnya kehidupan di masa sekarang, pastinya juga harus di imbangi 

dengan kerja keras kita seperti Sopir Angkutan Pedesaan. Bekerja keras 

adalah mengerahkan seluruh kekuatan dan kemampuan kita untuk mencapai 

keberhasilan dari tujuan kita. Contohnya sebagai siswa bekerja keras bukan 

berarti kita harus bekerja seperti orang tua kita. Belajar dengan giat dan 

disiplin juga sudah termasuk bekerja keras. Sebenarnya untuk melakukan 

semua ini butuh kesadaran dari diri kita sendiri.13 

Waktu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) adalah seluruh 

rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau keadaan berada atau berlangsung. 

Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah 

                                                 
12 Wawancara dengan Bapak Yono sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 05 Desember 2008 
13 Quwh, “Warna hidup, hidup keras”  dalam www.esterinaaprilianielisa.blogspot.com 

diakses tanggal 27 Februari 2009 
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keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lama berlangsungnya suatu kejadian. 

Skala waktu diukur dengan satuan detik, menit, jam, hari (Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu), bulan (Januari, Februari, Maret, April, 

Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, Desember), tahun, 

windu, dekade (dasawarsa), abad, milenium (alaf) dan seterusnya.14 

Waktu adalah rahmat yang tiada terhitung nilainya. Makna dari waktu 

m,erupakan rasa tanggung jawab yang sangat besar sehingga menjadikan 

waktu sebagai wadah produktivitas.15 

Setiap manusia diberi jatah waktu yang sama oleh Allah SWT, selama 

24 jam dalam sehari. Namun, kesadaran untuk memanfaatkannya tentu saja 

sangat beragam dan berbeda-beda penyikapnnya. Ada yang sigap, biasa-biasa 

saja, tapi ada pula yang cenderung berleha-leha. Tentu saja, hasil dari etos 

penyikapannya itu akan sangat bervariasi pula, terutama di mata Allah SWT. 

Dalam konteks ini, Allah SWT lebih menilai sebuah proses daripada hasil 

akhir. 

Jika saja manusia ingin berpacu dengan waktu, tentu saja hal tersebut 

tidak akan bisa. Mengapa, karena jumlah pekerjaan dan amalan yang mulia 

lebih banyak ketimbang waktu yang tersedia. Oleh karenanya, teramat sayang 

                                                 
14 “Bagaimana kamu menghargai waktu” dalam www.forum.kompas.com diakses tanggal 27 

Februari 2009 
 
15 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim hlm. 32. 
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apabila waktu terbatas yang kita miliki ini dihabiskan secara sia-sia tanpa 

makna apa pun.16 

 
Saya bekerja sehari penuh jam 05.00 pagi sampai 17.00 sore, 
bekerja terus, dan saya juga tidak lupa shalat 5 waktu.saya 
sebagai orang yang taat kalau tidak melakukan shalat rasanya 
tidak tenang.17 

 
 

Kegiatan keseharian dari Sopir Angkutan Pedesaan seperti yang 

diungkapkan oleh bapak sarono, ini menggambarkan bahwa Sopir Angkutan 

Pedesaan memiliki semangat pekerja keras yang kuat. Tampak bahwa mereka 

menganut prinsip hidup: tiada waktu tanpa kerja. Sopir Angkutan Pedesaan 

sangat menghargai waktu. Jadi, mereka mempunyai etos kerja yang baik 

karena waktu mulai mangkal dari jam 05.00 pagi sampai jam 16.00 sore yang 

setiap hari mereka lakukan. Kemudian dalam membagi waktu dalam 

melaksanakan kewajiban (shalat lima waktu) dengan kesibukan bekerja baik 

di rumah maupun di masyarakat. Etos Kerja pada orang-orang Jepang; 

mengapa orang-orang Jepang selalu bersedia bekerja lebih dari jumlah waktu 

yang ditentukan, sampai-sampai pada hari-hari sabtu dan Minggu juga, 

sedangkan dari seratus orang Indonesia rata-rata hanya satu orang saja yang 

mempunyai sikap serupa. Selebihnya tampak seperti bekerja seperlunya saja, 

asal tidak kurang dari ketentuan resmi. Jadi, ada tidaknya dorongan untuk 

                                                 
16 Agus Taufik Rahma, “Menghargai Waktu” dalam www.icmi.or.id diakses tanggal 27 

Februari 2009 
 
17 Hasil Observasi. 30 November 2008 
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bekerja keras dan berdisiplin sangat erat bersangkutan dengan posisi suatu 

bangsa dalam konstelasi sejarahnya sendiri dan sejarah dunia. 18 

Dari pagi hingga sore hari selalu saja ada kesibukan untuk 

mempertahankan hidup keluarganya. kegiatan tersebut sudah menjadi suatu 

kebiasaan yang menganggap bahwa semuanya penting dan harus dikerjakan 

dengan segera. Dalam bekerja keras Sopir Angkutan Pedesaan memiliki 

semangat tinggi karena mencari karunia dari Allah. tercermin ungkapan 

religiusitas yang tinggi terlihat dari kepasrahan pada kekuasaan Maha Tinggi 

diluarnya 

Saya bekerja mulai jam 05.00, karena jam 05.00 adalah waktu 
shalat subuh, setelah shalat baru mulai berangkat kerja, saya 
harus menghargai waktu karena agama mengajarkan untuk 
menghargai waktu seperti yang telah di tulis dalam surat Al 
Qur’an.19 

 
 

c. Kerja Sama 

Dalam mengeluti profesi Sopir Angkutan Pedesaan maka tidak bisa 

terlepas dari kerja sama dan saling membantu dengan teman seprofesi lainnya. 

Dalam menjalin kerja sama ini dapat dilihat dari kebiasaan keseharian mereka 

sebagai bagian dari masyarakat desa yang mana rasa kerja sama dan bantu-

membantu sangat diutamakan dari pada mementingkan kebutuhan sendiri. 

                                                 
18 Nurcholish Majid, Islam Kerakyatan dan KeIndonesiaan: Pemikiran-Pemikiran Nurcholish 

Majid “Muda”,  (Bandung : Mizan, 1993). hlm. 118. 
 
19 Wawancara dengan Bapak Tumingin sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 02 Desember 2008 
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Bekerja sama antar sesama sopir ini seperti ketika mereka membangun 

komunitas arisan sesama sopir. Dengan adanya arisan ini para sopir akan 

mudah untuk menyisihkan uang hasil menyopir guna membayar arisan 

tersebut, jika nantinya uang tersebut terkumpul dan sudah waktunya 

mendapatkan arisan itu. Uang yang didapat dari perolehan arisan tersebut 

digunakan untuk membayar sekolah anaknya dan ada juga yang dipakai untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Kemudian aktivitas yang lain ialah aktivitas berta'ziah jika ada salah 

satu sanak famili dari teman sopirannya meninggal maka teman-teman sesama 

sopir datang bersama-sama untuk berta'ziah sebagai wujud ukhuwahnya. 

Sesama sopir saling tolong menolong bila menghadapi masalah 

tertama berkaitan dengan pekerjaannya karena sudah merasa seperti keluarga 

sendiri senasib sepenanggungan, karakteristik sosial ini seperti dengan 

dadakannya perkumpulan tidak resmi yang tanpa diundang mereka bias 

berkumpul dan tidak terorganisasi, dari perkumpulan masalah para sopir 

sering membahas permasalahan mereka di bidang pekerjaannya. Perlu 

diketahui jika para sopir memiliki kepedulian satu sama lainnya terbukti 

dengan adanya arisan yang diikuti oleh setiap sopir yang dilakukan 

berdasarkan bergiliran/ keliling rumah ke rumah sopir yang bersangkutan. 
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Para sopir juga mengadakan arisan setiap sebulan sekali pada 
tanggal 15 dengan iuran per anggota sebanyak Rp. 25.000,- di 
adakan bergiliran khusus bagi keluarga Sopir Angkutan 
Pedesaan jurusan Kutoarjo-Desa Wirun.20 

 

d. Hidup Sederhana dan Hemat 

Sesungguhnya hidup sederhana merupakan tuntunan yang membawa 

kepada ketentraman dan keselamatan, kata sederhana itu tidaklah sesederhana 

kata “sederhana” itu sendiri, kata sederhana memiliki arti yang lebih 

mendalam jika lebih dimaknai. 

Agama telah mengajarkan untuk hidup sederhana, hidup sederhana 

bukanlah suatu yang harus ditujukan kepada orang yang kaya saja namun 

hidup sederhana dapat ditujukan pula hingga kepada orang yang miskin. 

Bagi orang yang miskin tentu hidup sederhana memiliki arti 

bagaimana dapat menahan hawa nafsu dari keinginan yang berlebihan dari 

kemampuan yang ada sedangkan bagi orang yang kaya hidup sederhana 

memiliki arti bagaimana dapat menahan hawa nafsu dari hidup bermewah-

mewahan.21 

Hemat merupakan pola hidup yang menerapkan prinsip kehati-hatian 

dengan mempertimbangkan kepentingan generasi yang akan datang. Oarng 

                                                 
20 Wawancara dengan Bapak Marsono sebagai  Sopir Angkutan Pedesaan. 27 november 2008 

 
21 Mydin, “Hidup Sederhana” dalam www.mydin.wordpress.com diakses tanggal 27 Februari 

2009 
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yang hemat mampu memanfaatkan sumber daya yang ada secara tepat dan 

dapat menyimpan kelebihan untuk generasi berikutnya. 

Hemat merupakan salah satu cerminan orang zuhud yang hanya 

mengambil sesuatu sesuai dengan haknya dan keperluannya. Penerapan pola 

hidup hemat saat ini sangat penting karena tidak hanya menjamin hidup 

efisien tetapi juga mampu menjamin kehidupan anak cucu kita. 

Hemat mempunya dimensi religius sebagai pendekatan diri kepada 

Allah SWT karena sikap hemat merupakan perintah Allah.”Dan orang-orang 

yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak 

(pula) kikir.22 

 

Dengan hidup sederhana ini, saya dan keluarga makan dengan 
makanan seadanya yang terpenting dapat menyisihkan uang.23 

 

 Dalam berprofesi sebagai Sopir Angkutan Pedesaan dan kehidupan 

sehari-hari para Sopir Angkutan Pedesaan ini membangun sikap hidup 

sederhana, yaitu dengan memakan makanan yang seadanya (nasi dan sayur 

serta lauk jika ada).  Hidup sederhana bagi para Sopir Angkutan Pedesaan 

secara tidak langsung telah mendidik anak-anak mereka untuk menghargai 

setiap jerih payah orang tuanya dan hidup sahaja akan terwujud sampai 

                                                 
22 Hikmah, “Manfaat, dan arti pentingnya Hemat Dalam Kehidupan” dalam www.smile-

nana.blogspot.com diakses tanggal 27 Februari 2009. 
 
23 Wawancara dengan Bapak Suyitno sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 28 November 2008. 
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mereka kelak dewasa. Para Sopir Angkutan Pedesaan dengan kesederhanaan 

maka dapat menyisihkan uang untuk ditabung atau pun dapat ikut arisan di 

pasar dengan sesama sopir. 

 

e. Perbaikan Pendidikan Anak 

Pendidikan bukanlah hal yang tabu untuk di bicarakan, pendidikan 

yang ada di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Bukan hanya sistem 

atau penerapannya saja yang harus di rubah, tetapi pola fikir masyaratpun 

harus kita rubah. 

Pendidikan bagi sebagian masyarakat Indonesia masih di anggap 

sesuatu hal yang hanya membuang uang dan waktu saja, karena daripada 

membuang uang untuk sekolah lebih baik di gunakan untuk membeli 

keperluan lain. Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia mungkin 

pendidikan tidaklah penting.24 

Seperti tanggapan Pak Siswahyudi Muntamah yang berprofesi sebagai 

Sopir Angkutan Pedesaan yaitu, baik itu pendidikan moral maupun 

pendidikan seperti sekolah sangtlah penting, pasalnya apapun akan 

dilakukannya untuk mendapatkan sebuah pendidikan. 

 
 
 
 

                                                 
24 Lanang Suprayogi. “Arti Pendidikan Bagi Seorang Pedagang Buku” dalam 

www.vanillamist.com diakses tanggal 28 Februari 2009. 
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Saya akan melakukan apapun demi anak saya bisa bersekolah, 
kalau memang saya harus mengutang ke tetangga untuk 
membiayai pendidikan mereka, akan saya lakukan itu, yang 
penting anak saya bisa melanjutkan sekolah.25 
 

Jadi, menurut pak siswahyudi muntamah, pendidikan merupakan kunci 

kesuksesan dan akan merubah taraf hidup yang lebih baik, beliau juga 

menambahan bahwa kalau kita ingin sukses kita harus memprioritaskan 

pendidikan. Oleh karena itu, beliau menyekolahkan anaknya hingga ke 

perguruan tinggi walaupun sesekali harus meminjam uang kepada 

tetangganya untuk membiayai pendidikan anaknya 

Para Sopir Angkutan Pedesaan yang aktivitas kesehariannya yang sulit 

baik dalam perekonomian keluarga mereka, apalagi latar belakang pendidikan 

mereka yang rendah yang mayoritas lulusan Sekolah Dasar. Maka jenis 

pekerjaannya hanya bisa mengeluti sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 

Sehingga para Sopir Angkutan Pedesaan sudah memulai mengalihkan dan 

mengarahkan anaknya untuk tidak memasuki dunia sopir dan pertanian seperti 

yang dijalani Ibu dan Bapak mereka di pedesaan. Para Sopir Angkutan 

Pedesaan kemudian bertekad mendorong anak-anak mereka untuk bersekolah 

hingga anak-anak mereka disekolahkan sampai perguruan tinggi, dengan 

harapan menjadi pegawai negeri, birokrat atau pekerjaan profesional. Dari 

                                                 
25 Wawancara dengan Bapak Siswahyudi Muntamah sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 01 

Desember 2008. 
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satu sisi sangat positif, karena pendidikan tinggi bagaimanapun akan 

menciptakan kualitas sumber daya manusia yang makin baik. Dari 10 

informan (Sopir Angkutan Pedesaan) ada 2 orang yang anak-anaknya bisa 

kuliah sedangkan yang lain anak-anaknya berpendidikan SMU. Salah satunya 

adalah Bapak Yono yang anak sudah lulus dari kuliahnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Yono sebagai berikut : 

 

Anak-anak saya Alhamdulillah bisa kuliah dan yang anak 
pertama sudah bekerja. Sekolahnya tinggi supaya masa depan 
baik, tidak sulit seperti orang tuanya ini.26 

 

 
26 Wawancara dengan Bapak Yono sebagai Sopir Angkutan Pedesaan. 05 Desember 2008. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sopir Angkutan Pedesaan merupakan salah satu profesi yang 

diminati oleh warga Desa Wirun di Kecamatan Kutoarjo. Dengan menjalani 

profesi menjadi Sopir Angkutan Pedesaan salah satu cara untuk mencari 

nafkah demi kelangsungan hidup. 

1. Aktivitas bekerja Sopir Angkutan Pedesaan dimulai dari pukul 05.00 

sampai 17.00. Dalam aktivitas sehari-hari terdapat hubungan interaksi 

yang dilakukan oleh para Sopir Angkutan Pedesaan dalam komunitas 

tersebut, yang meliputi interaksi antar Sopir Angkutan Pedesaan yang 

dimulai sejak mereka berangkat ke pangkalan dan diakhiri ketika 

pangkalan sudah selesai. Aktivitas keberagamaan ini meliputi seperti 

yang telah disepakati bersama dalam keanggotaan Sopir Angkutan 

Pedesaan yang mengadakan yasinan dan diselingi dengan pengajian. 

Kegiatan ini biasanya diadakan pada malam jum’at dalam 2 minggu 

sekali, selain itu juga ada kegiatan arisan khusus keluarga Sopir 

Angkutan Pedesaan yang diadakan setiap tanggal 15 dengan iuran Rp 

25.000,- yang semuanya merupakan anggota Sopir Angkutan Pedesaan 

jurusan Kutoarjo-Desa Wirun. Dalam kesibukan aktivitas bekerja mereka 

tetap menjalankan ibadah seperti shalat wajib 5 waktu, mereka tetap 

menjalankan meski ada yang tidak tepat waktu karena situasi kondisi. 
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2. hubungan keberagamaan terhadap etos kerja, bagaimana sopir ini 

mengartikan dengan kerja seperti kebanyakan sopir kerja adalah untuk 

cari nafkah dan juga kerja adalah ibadah, Adapun hubungan 

keberagamaan terhadap Etos Kerja Sopir Angkutan Pedesaan adalah: 

dalam agama menganjurkan agar umatnya dalam keadaan islam, etos 

kerja ini berhubungan dengan agama, inilah indikator etos kerja dengan 

unsur agama seperti: Kejujuran, Menghargai Waktu, Kerja sama, Hidup 

Sederhana dan Hemat, dan Perbaikan Pendidikan Anak. Indikator 

tersebut didalamnya terdapat hubungan agamanya. 

 

B. Saran-saran  

Saran di bab penutup ini dibagi menjadi dua, pertama saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya dan yang kedua adalah saran yang 

ditujukan kepada para Sopir Angkutan Pedesaaan: 

1. Untuk peneliti berikutnya, yang akan meneliti tentang Keberagamaan dan 

Etos Kerja di kalangan Sopir Angkutan Pedesaan diharapkan dapat 

meneliti Keberagamaan dan Etos Kerja di kalangan Sopir Angkutan 

Pedesaan dari sudut pandang lain dan dapat meneliti tentang 

Keberagamaan dan Etos Kerja di kalangan Sopir Angkutan Pedesaan lebih 

mendalam lagi, supaya peneliti berikutnnya mendapatkan penemuan baru, 

penemuan yang belum ditemukan oleh peneliti sebelumnya.    

2. Saran bagi Sopir Angkutan Pedesaan, menjadi sopir sebagai mata 

pencaharian alternatif, terus menjalin kerja sama sopir dengan pihak lain 

 87



 

supaya terjalin kekerabatan yang baik, dan supaya peningkatan 

keberagamaan sopur Angkutan Pedesaan melalui pengajian, pengetahuan 

agama, shalat, dan yang lainnya dapat berkembang lebih baik, selain itu 

semoga silatuhrahmi akan terwujud dengan baik. 
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LETAK GEOGRAFIS 

Desa Wirun berada pada ketingggian 30 meter dari permukaan laut dengan 

suhu udara rata-rata 30C. Topografi tanahnya berupa daratan dengan luas 262 Ha 

yang terdiri dari 147 Ha sawah  dan 115 Ha ladang. 

Desa Wirun terletak disebelah utara kota Kecamatan Kutoarjo dilintasi 

jalan menuju ke Utara ke wilayah Kecamatann Bruno, ke arah timur menuju 

Kecamatan Gebang dan kearah barat menuju Kecamatan Kemiri. Sedangkan di 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Rebug dan Desa Karang Duwur, sebelah 

timur berbatasan dengan Desa Karang Rejo, disebelah selatan berbatasan dengan 

Desa Kaligesing, sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Tepus. 

Desa Wirun wilayahnya cukup luas karena terdiri dari banyak dukuh diantara 

Dukuh: 

1. Wirun Ngandagan yang berada di wilayah timur yang letaknya di lingkari 

persawahan. 

2. Wirun Gembor yang wilayahnya cukup luas karena ada Gembor Lor, Gembor 

kulon. 

3. Wirun Kidul letaknya disebelah selatan bebatasan dengan Desa Kaligesing 

4. Wirun Kedong Lele letaknya disebelah barat dilintasi Sungai Bedono dan 

berbatasan dengan desa Tepus. 

5. Wirun Mutian letaknya disisi sungai dan berbatasan dengan Desa Karang 

Duwur. 

6. Wirun Plataran letaknya di wilayah yang dilingkupi kali dan sebagian berada 

di seberang sungai. 

7. Wirun Putat berada di sebelah timur laut berbatasan dengan desa Tursino. 

8. Wirun Kulon Kali wilayah ini agak aneh adanya diseberang sungai dan 

nempel dengan perbatasan Desa Karang Duwur dan Desa Pageron. 

9. Wirun Klandakan letaknya di tengah Desa Wirun sebelah timur dan selatan 

berbatsan dengan sawah ,Kantor Desa Wirun dan SDN Wirun 3.  

Desa Wirun mempunyai 2 pasar yaitu: Pasar Putat dan Pasar Gembor Desa 

Wirun mempuNyai 2 Puskesmas yang terletak didekat pasar -Gembor dan Pasar 

Putat, Desa Wirun MempuNyai sebuah Pom Bensin, Desa Wirun MempuNyai 
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Lahan Sawah dan Pekarangan cukup luas, Desa Wirun mempuNyai 2 TK (taman 

kanak-kanak), dan juga 3 Sekolah dasar negeri, Desa Wirun terdapat knator Bank 

BRI (Capem) 

Masyarakat desa Wirun Cukup dinamis pergaulannya dibuktikan dengan 

mayoritas ibu-ibu di Desa Wirun adalah migran dari wilayah lain. Para 

pemudanya banyak yang merantau untuk mencari sumber kehidupan yang lebih 

baik. 

 

STRUKTUR PEMERINTAHAN 

Wirun merupakan desa yang dipimpin oleh Kepala Desa. Kepala Desa 

dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa Pamong Desa yang memiliki 

tugas tersendiri. Pembagian tugas pemerintahan desa antara lain (1) carik yang 

bertugas sebagai sekretaris desa (2) bahu (kepala dukuh) yang bertugas 

mengepalai pedukuhan. (3) kebayan (penghubung) yang bertugas 

menghubungkan kepala desa dengan kepala dukuh. (4) tamping (keamanan) yang 

bertugas sebagai kepala keamanan desa dan mengontrol persoalan hukum di 

masyarakat. Semisal berkaitan dengan sengketa tanah. (5) ulu-ulu (kemakmuran) 

yang berfungsi sebagai pengontrol dan pengendali jalannya roda ekonomi desa 

dan mengupayakan kesejahteraan warga, khususnya pada bidang pertanian. (6) 

kaum yang bertugas menjalankan dan memimpin berbagai ritual agama, seperti 

yasinan, tahlilan, peringatan kematian, imam shalat, kenduri dan selamatan, 

ruwatan desa dan lain sebagainya.  

Semua elemen tersebut di atas memiliki peran dan tugas yang berbeda-

beda. Sehingga, segala bentuk kebutuhan administratif yang dibutuhkan oleh 

masyarakat Wirun sepenuhnya dapat diurus oleh aparat Pemerintahan Desa. 

Seperti pendataan penduduk miskin, sensus penduduk, sertifikat tanah dan 

sebagainya. Sedangkan urusan yang berhubungan denga Pemerintahan 

Kecamatan, seperti pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), surat  nikah 

direkomendasi oleh pemerintah Desa Wirun. 

Pemerintahan pedesaan Wirun tidak seperti pemerintahan pada kelurahan 

perkotaan yang memiliki penduduk padat, sehingga sebagai seorang pamong desa 
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harus hadir setiap hari kerja untuk melayani masyarakat. Kantor kelurahan Desa 

Wirun hanya buka empat kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, dan  Jum’at mulai pukul 08.00-12.00 siang, terkadang urusan sering 

diurus di rumah kepala desa dari pada di kantor kelurahan. 

 

PENDIDIKAN 

Di Desa Wirun ada 3 SD (Sekolah Dasar) dan 2 TK pada dasarnya anak-

anak dari Desa Wirun belajar dari tingkat SD sampai Perguruan tinggi untuk yang 

mampu, bagi yang tidak mampu mereka mencari pekerjaan menjadi PNS atau 

kerja di swasta. 

 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Dukuh Tidak 
tamat SD 

Tamat 
SD-SMP 

Tamat 
SMU 

AK/PT 

1 Wirun Kedong 
Lele 

78 90 28   9 

2 Wirun Putat 32 117 20 4 
3 Wirun Plataran 15 85 11 - 
4 Wirun Kulon 

Kali 
12 41 16 3 

5 Wirun Gembor 60 59 16 6 
6 Wirun 

Ngandagan 
25 94 19 - 

7 Wirun 
Klandakan 

45 73 17 8 

8 Wirun Kidul 3 76 7 2 
 Jumlah 270 635 134 32 

 Total 1071 
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AGAMA 

Ada mayoritas beragama Islam juga ada Protestan 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah 
1 Islam 4120 
2 Kristen Protestan 12 
3 Katolik - 
4 Hindu - 
5 Budha - 
6 Konghuchu - 

Jumlah 4.132 
 

EKONOMI 

Pada dasarnya warga desa wirun terdiri dari PNS, Buruh tani, buruh kasar, 

dll. Untuk petani penggarap menggarap sawah sebanyak 147 hektar, sedangkan 

buruh tani bekaerja dan menggarap kepada orang lain, dan khusus RW 08 satu 

kedukuhan daerah pengrajin yang sudah dikenal di kabupaten purworejo dan 

lingkungan lainnya. Dan juga di desa wirun banyak sekali sektor-sektor tentang 

sektor home industri seperti: tempe dan gula kelapa. 

 

JUMLAH PENDUDUK 

Laki-laki : 2132 

Perempuan : 2352 
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